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ABSTRAK

  PENGEMBANGAN BAHAN AJAR PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN BUKU BERGAMBAR SEBAGAI MEDIA PEMEROLEHAN BAHASA INDONESIA PADA SISWA KELAS V SDN 129 HUTARIMBARU 
KEC. PANYABUNGAN TIMUR KAB. MANDAILING NATAL 
TAHUN PEMBELAJARAN 2024-2025

OLEH:

SITI SAHARA
NPM: 237015026

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu: 1) mendeskripsikan pemerolehan bahasa Indonesia dengan media buku bergambar pada anak SD; 2) mendeskripsikan pengembangan buku bergambar yang sesuai dengan perkembangan kognitif siswa SD. Penelitian ini termasuk jenis penelitian pengembangan atau yang disebut research and development (R&D). Sumber data penelitian adalah guru, orang tua dan siswa kelas V SDN 129 Hutarimbaru Kec. Panyabungan Timur Kab. Mandailing Natal tahun pembelajaran 2024-2025. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, kuesioner dan wawancara. Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik kualitatif dan kuantitatif. Hasil pemerolehan bahasa Indonesia anak kelas V SDN 129 Hutarimbaru Kec. Panyabungan Timur Kab. Mandailing Natal tahun pembelajaran 2024-2025 terdiri dari beberapa tahap yaitu tahap pralinguistik, tahap satu kata, tahap dua kata, dan tahap banyak kata. Pengembangan buku bergambar pada penelitian melalui tahapan pengumpulan informasi dan diketahui adanya permasalahan dalam mengembangkan pemerolehan bahasa anak akibat keterbatasan buku dan juga kompetensi guru dalam mengajar. Tahap selanjutnya dilakukan penyusunan instrumen dan dilanjutkan dengan validasi instrumen yang telah disusun didapatkan hasil bahwa instrumen layak untuk digunakan. Tahap selanjutnya dilakukan pengembangan desain buku yaitu buku panduan guru dan buku siswa. Hasil validasi ahli pada produk didapatkan hasil rata-rata skor penilaian terhadap produk buku panduan guru dan buku siswa yaitu 3,98, sehingga buku yang dikembangkan layak digunakan tanpa revisi. Tahap selanjutnya dilakukan uji coba produk didapatkan hasil penilaian buku panduan guru mendapat skor 3,93 dengan kategori “sangat baik” dan buku siswa mendapat skor 3,96 dengan kategori “sangat baik”. Penelitian ini menghasilkan produk akhir berupa buku bergambar dilengkapi dengan buku panduan guru untuk satu tahun, buku siswa semester satu dan dua.

Kata  kunci:  pengembangan, bahan ajar,media, buku bergambar,pemerolehan 	           		bahasa, anak.
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Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu Aku tunjukkan suatu perniagaan yang dapat menyelamatkan kamu dari azab yang pedih? (yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan-Nya dengan harta dan jiwamu, itulah yang lebih baik bagimu jika kamu mengetahuinya.”
(QS. ash-Shaff: 10-12).

Segala Puji dan Syukur penulis ucapkan kehadirat Allah swt. Karena berkat rahmat dan hidayah-Nya penulis dapat menyelesaikan tesis yang berjudul: “Pengembangan Bahan Ajar Pembelajaran Menggunakan Buku Bergambar Sebagai Media Pemerolehan Bahasa Indonesia pada Siswa Kelas V SDN 129 Hutarimbaru Kec. Panyabungan Timur Kab. Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2024-2025”.  Penulisan tesis ini bertujuan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar Magister Pendidikan (M.Pd) di Prodi Pendidikan Bahasa Indonesia Program Pascasarjana Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah Medan. 
Penulis menyadari bahwa proses penyelesaian tesis ini tidak akan berjalan lancara tanpa bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak. Berkat bantuan dan bimbingan serta perhatian yang telah diberikan, Penulis mengucapkan terima kasih kepada:
1. Rektor Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah Bapak Dr. H. Firmansyah, M.Si., Beserta Pembantu rektor I,II dan III .
1. Direktur Pascasarjana Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah, Bapak Assoc. Prof. Sutikno,S.Pd., M.Pd., Ph.D., CIQaR, beserta civitas akademika yang telah memberikan kemudahan dalam penyelesaian tesis ini.
1. Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia Bapak Rahmat Kartolo, S.Pd.,M.Pd.,Ph.D yang telah banyak memberikan nasehat ide dan pandangan dalam penyempurnaan tesis ini.
1. Bapak-bapak dan Ibu-Ibu dosen di lingkungan Pascasarjana Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah, yang telah membantu penulis selama menuntut ilmu di almamater tercinta ini.
1. Seluruh civitas SDN 129 Hutarimbaru Kec. Panyabungan Timur Kab. Mandailing Natal yang telah membantu peneliti dalam melakukan penelitian.
1. Teristimewa untuk keluarga besar yang saya sayangi yang telah memberikan doa dan dorongan moril dan materil kepada penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan tesis ini, yang telah memberikan semangat dalam perkuliahan sampai penyusunan tesis ini.
1. Teman-teman seperjuangan Pascasarjana pada program studi magister pendidikan Bahasa Indonesia dan semua pihak yang telah membantu tidak dapat disebutkan namanya satu persatu.

Penulis sangat menyadari dengan segala kekurangan dan keterbatasan penulis sadari, tesis ini masih jauh dari kesempurnaan. Untuk itu penulis mengharapkan kritik dan sarannya demi kesempurnaan tesis ini. Atas kritik dan sarannya penulis ucapkan terima kasih. Harapan penulis semoga tesis ini bermanfaat bagi semua pihak umumnya dan penulis khususnya.
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1.1 [bookmark: _TOC_250010]Latar Belakang Masalah
Keterampilan berbahasa menjadi sesuatu yang penting untuk dipelajari dan dikuasai karena bahasaadalah sebuah media yang digunakan untuk berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari, khususnyadi dalam kegiatan pembelajaran di sekolah dasar. Kegiatan pembelajaran bahasa indonesia di Sekolah Dasar dapat berhasil apabila didukung oleh komponen pembelajaran. Komponen pembelajaran yang dimaksud adalah tujuan, materi, media, metode, peserta didik, guru, lingkungan, sumber, dan evaluasi pembelajaran. Salah satu komponen pembelajaran yang paling utama yaitu media. Media merupakan alat bantu yang digunakan untuk melancarkan kegiatan pembelajaran agar lebih efisien dan efektif sehingga tujuan pembelajaran yang telah direncanakan dapat tercapai (Nuralifah dkk, 2022).
Media pembelajaran digunakan karena mempunyai manfaat dapat menarik perhatian peserta didik agar senang mengikuti pembelajaran, dapat menyajikan materi pelajaran yang sifatnya masih abstrak menjadi lebih konkret sehingga mudah dipahami oleh peserta didik dan menghilangkan verbalisme. Sebelum menggunakan media pembelajaran, tentu guru perlu memperhatikan beberapa hal yang perluuntukdipertimbangkan. Guru perlu mempertimbangkan kriteria-kriteria yang perlu untuk diperhatikanagar media digunakan dapat dimanfaatkan secara maksimal dalam kegiatan pembelajaran di kelas. 




Kriteria yang dimaksud yaitu: (1) relevansi media yang digunakan dengan materi pelajaran, (2) kemampuan dan keterampilan guru dalam menggunakan 
1

media pembelajaran, (3) tingkat kemudahan penggunaanmedia pembelajaran, (4) kebermanfaatan media pembelajaran yang digunakan, (5) ketersediaan media yang digunakan saat pembelajaran di ruang kelas, dan (6) menimbulkan ketertarikan siswa (Pratiwi dan Meilani, 2018).
	Sari (2019) mengatakan, apabila media pembelajaran tidak tepat maka dapat menimbulkan tujuan pembelajaran tidak tercapai, waktu terbuang sia-sia, pemborosan biaya, dan pembelajaran menjadi tidak menyenangkan. 
Perkembangan bahasa anak dapat dilihat dari kemampuan anak dalam memberikan respon terhadap suara, mengikuti perintah dan berbicara secara spontan (Soetjiningsih, 2019:29). Perkembangan bahasa anak akan berkembang pesat apabila mendapatkan rangsangan yang tepat. Salah satunya melalui kegiatan yang dilaksanakan pada jenjang Sekolah Dasar yang tujuan utamanya memang untuk mengembangkan seluruh kemampuan yang dimiliki anak sesuai dengan tahap perkembangan anak.
Pemilihan media pembelajaran yang digunakan guru juga perlu disesuaikan dengan keunikan yang dimiliki siswa. Sehingga guru perlu memperhatikan karakter dan kemampuan masing-masing media agar guru dapat menentukan media yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhannya. Media buku cerita bergambar merupakan media pembelajaran yang sering digunakan pada pembelajaran bahasa indonesia. Media tersebut merupakan media yang efektif digunakan untuk menyalurkan materi pelajaran kepada pesertadidik. Media buku cerita bergambar dapat menarik perhatian peserta didik untuk belajar danmemperhatikan guru dalam menyampaikan materi pelajaran sehingga dapat memperoleh hasil belajar yang maksimal. Penelitian ini penting untuk dilakukan, karena media pembelajaran merupakan komponen penting penunjang kegiatan pembelajaran. Sudah semestinya guru perlu melakukan pertimbangan tertentu untuk memilih media pembelajaran yang tepat sesuai kebutuhan sebelum media tersebut digunakan. Pemilihan media pembelajaran yang tepat dapat mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran. Nurgiatoro (dalam Parwati, Putrayasa dan Suastra, 2021) menyatakan buku bergambar ialah buku yang diperuntukan untuk anak berupa bacaan cerita dengan tambahan visual gambar. Buku cerita bergambar menarik perhatian anak-anak. Gambar pada cerita berfungsi sebagai pendukung cerita serta penghias sehingga memudahkan anak memahami isi buku (Apriliani dan Radia, 2020). Hal tersebut dimaksudkan agar anak lebih cepat menyerap dan memahami yang terkandung dalam buku.  Hal ini disebabkan anak usia dini masih dalam tahap berimajinasi, berfantasi, dan bermain. Gambaran ilustrasi tersebut mengarahkan anak membuat imajinasi yang sesuai gambar. Penggunaan media gambar dapat menjadi alat bantu pembelajaran yang efektif (Hamalik dalam Parwati dkk , 2021).
Buku bergambar bisa digunakan dalam pembelajaran agar anak memperoleh bahasa Indonesia dengan baik. Melihat banyak permasalahan yang dihadapi oleh anak-anak di bangku Sekolah Dasar (SD) semenjak datangnya perintah dari Pemerintah untuk melaksanakan pembelajaran secara daring yang kemudian menjadikan banyak murid tidak paham dengan pembelajarannya seperti cara membaca dan menulis. Permasalahan-permasalahan tersebut salah satunya disebabkan karena guru yang kurang kompeten dalam memberikan bahan pembelajaran sehingga banyak murid tidak tertarik untuk belajar membaca dan menulis. 
Guru merupakan kunci pokok pembelajaran di dalam kelas, namun bukan berarti dalam proses pembelajaran hanya guru yang aktif. Proses pembelajaran menuntut keaktifan dari kedua subjek pembelajaran, yaitu guru dan peserta didik. Di dalam kelas guru memiliki peran yang penting dalam mengasah bahasa anak. Oleh karena itu, guru harus dapat menentukan metode dan media yang tepat untuk meningkatkan minat belajar. Guru yang tidak mampu memilih dan menerapkan metode maupun media pembelajaran yang tepat maka tujuan pembelajaran tidak akan tercapai secara optimal. Slameto (dalam Parwati dkk, 2021)) menyebutkan guru mempunyai peran penting dalam membantu siswa dalam mempergunakan kesempatan belajar dan berbagai sumber serta media belajar agar dapat dicapai tujuan pembelajaran.
Ada kelebihan pada media belajar buku bergambar menurut Azizah (2016) yaitu visual gambar membantu anak mengetahui serta mendalami suatu masalah pada berbagai bidang tanpa melihat rentang usia dengan harga terjangkau dan praktis dalam penyampaiannya. Buku bergambar berikisikan gambar ilustrasi serta menggunakan tema tertentu. Gambar dalam media buku bergambar bertujuan guna memberikan gambar visual atau imajinasi pada anak guna anak menyerap serta medalami lebih cepat dan baik mengenai materi pada buku dikarenakan anak memiliki daya imajinasi, daya berfantasi, serta kemampuan bermain. Anak mampu menciptakan imajinasi dalam pengembangannya dengan bantuan gambaran ilustrasi. Pengembangan media pembelajaran garmbar bertujuan agar siswa memiliki kemampuan interpretasi isi cerita berdasarkan kemampuan imajinasi sehingga siswa mampu menceritakan hal dalam cerita yang telah dibacanya seperti isi cerita, pengamatan dengan Bahasa yang baik dan memiliki makna. Gambar cerita diusahakan sebagai alat bantu agar siswa tidak mengalami masa jenuh dan terkesan monoton sehingga anak memiliki keinginan untuk belajar lebih dalam mempergunakan kemampuan audionya secara maksimal pada saat memperhatikan guru. Anak yang telah menperhatikan cerita guru, kemampuan imajinasi yang anak miliki berdampingan sesuai dengan alur serta tokoh pada cerita guru dan anak mampu memiliki keterampilan dalam mengungkapkan kembali serta menerapkan hal positif dari alur dan tokoh pada cerita. Keahlian yang dimiliki anak dalam mengungkapkan kembali hal yang terdapat pada cerita ialah keterampilan dasar yang harus dimiliki. Buku bergambar bisa digunakan sebagai pembelajaran agar anak memperoleh bahasa Indonesia dengan baik. Buku bergambar dasarnya adalah salah satu media efektif pada pembelajaran terutama diterapkan pada siswa kelas rendah dalam meningkatkan pemerolehan bahasa anak. 
Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut maka penulis berinisiatif dalam mengembangkan bahan ajar dalam bentuk buku, yang mampu memberikan kenaikan kemampuan berbicara siswa. Berdasarkan uraian di atas peneliti ingin meneliti mengenai penelitian yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Pembelajaran Menggunakan Buku Bergambar Sebagai Media Pemerolehan Bahasa Indonesia pada Siswa Kelas V SDN 129 Hutarimbaru Kec. Panyabungan Timur Kab. Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2024-2025”.

1.2 [bookmark: 1.2_Rumusan_Masalah][bookmark: _TOC_250009]Rumusan Masalah
	Berdasarkan latar belakang masalah di atas peneliti menyusun rumusan sebagai berikut:
1) Bagaimana pemerolehan bahasa Indonesia dengan media buku bergambar pada siswa kelas V SDN 129 Hutarimbaru Kec. Panyabungan Timur Kab. Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2024-2025?
2) Bagaimana pengembangan buku bergambar yang sesuai dengan perkembangan kognitif siswa kelas V SDN 129 Hutarimbaru Kec. Panyabungan Timur Kab. Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2024-2025?

1.3 [bookmark: 1.3__Tujuan_Penelitian][bookmark: _TOC_250008]Tujuan Penelitian
	Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu: 
1) Mendeskripsikan pemerolehan bahasa Indonesia dengan media buku bergambar pada siswa kelas V SDN 129 Hutarimbaru Kec. Panyabungan Timur Kab. Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2024-2025.
2) Mendeskripsikan pengembangan buku bergambar yang sesuai dengan perkembangan kognitif siswa kelas V SDN 129 Hutarimbaru Kec. Panyabungan Timur Kab. Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2024-2025.

1.4 [bookmark: 1.4__Manfaat_Penelitian][bookmark: _TOC_250007]Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoretis maupun manfaat praktis. Adapun manfaatnya adalah sebagai berikut:
1) Manfaat Teoritis
		Hasil penelitian ini dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan dalam bidang pemerolehan bahasa Indonesia pada siswa SD yaitu pemerolehan bahasa Indonesia melalui media buku bergambar.
2) Manfaat Praktis
		Hasil penelitian dapat digunakan untuk pengembangan media pembelajaran bagi anak usia dini, dan sebagai bahan tambahan bagi pengajar dalam mengembangkan materi ajar pada jenjang Sekolah Dasar.
a. Bagi siswa
1) Keluarga dapat mendukung proses pemerolehan bahasa anak melalui praktik komunikasi.
2) Anak perlu mendapatkan pendidikan karakter dalam lingkup keluarga yang merupakan faktor penting bagi pembentukan karakter bagi anak.
b. Bagi Peneliti
		Peneliti selanjutnya dapat menggunakan hasil penelitian sebagai bahan perbandingan untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan materi pemerolehan bahasa menggunakan media buku bergambar.
c. Pendidik
	Hasil penelitian berupa buku bergambar dapat diterapkan oleh guru SD sebagai media pemerolehan bahasa Indonesia dalam pembelajaran.

1.5 [bookmark: 1.5_Spesifikasi_Produk][bookmark: _TOC_250006]Spesifikasi Produk
	Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan produk yang berupa buku bergambar untuk siswa kelas V SD. Buku yang dibuat memiliki tujuan sebagai media pembelajaran pemerolehan bahasa Indonesia sesuai dengan perkembangan kognitif anak. Desain buku bergambar mempunyai  gambar, warna, dan judul tulisan pada setiap gambar. Panduan yang menarik dilengkapi metode dan kegiatan buku bergambar memudahkan guru untuk menyampaikan tema, subtema, dan sub-subtema, sehingga perkembangan kognitif dan pemerolehan bahasa anak akan tampak pada saat pembelajaran berlangsung. Buku tersebut berisi panduan kegiatan-kegiatan untuk perkembangan kognitif siswa, lagu-lagu yang sudah dikenal anak-anak juga lagu yang diciptakan oleh penulis, motorik halus, yang akan dibahas sehingga mudah dipahami guru dalam membuat Satuan Kegiatan Mingguan (SKM) dan Satuan Kegiatan Harian (SKH), dalam mempunyai nilai-nilai positif bagi anak, dan cara membuat kegiatan yang bervariasi seputar tema sesuai aspek aspek yang akan dicapai siswa.
Spesifikasi produk buku akan dikembangkan peneliti sebagai berikut:
1. Buku bergambar didesain dengan aplikasi Microsoft Word.
2. Buku bergambar berupa media cetak dengan ukuran 20 cm x 23 cm untuk anak siswa kelas V SD, cover depan dan cover belakang dicetak dengan kertas jenis Ivory 3100 laminasi glossy jenis kertas untuk halaman isi berjenis HVS 80 gram.
3. Memuat materi-materi pelajaran yang berkaitan dengan pembelajaran bahasa Indonesia berjudul Lingkungan Sekitar Rumahku.
4. Memuat Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar yang dipilih berdasarkan kesulitan pemahaman siswa pada materi tertentu.
5. Terdapat ilustrasi gambar sebagai penegas.
6. Terdapat panduan, lagu, dan syair.
7. Dilengkapi dengan halaman judul, kata pengantar, pemetaan, kompetensi inti kompetensi dasar, indikator, materi serta kegiatan.
8. Alur mengandung pesan yang sesuai dengan kehidupan sehari hari siswa, alam dan lingkungan.


Grafik Buku
a. Judul buku bentuk huruf
b. Gambar sampul
c. Warna buku
d. Kertas sampul Isi Buku
a. Kesesuaian dengan kurikulum, urutan konsep, bahan evaluasi
b. Pesan moral untuk anak usia dini
c. Tampilan gambar yang digunakan
d. Bahasa yang digunakan
e. Keterkaitan isi dengan pengalaman anak
e. Manfaat dari kegiatan Latar Buku
a. Jumlah halaman
b. Tata letak gambar
c. Jenis gambar

1.6 [bookmark: 1.6_Sistematika_Penulisan][bookmark: _TOC_250005]Sistematika Penulisan
	Adapun sistematika penulisan pada penelitian ini yaitu:
Bab I: Pada bab ini dibahas tentang uraian-uraian latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, spesifikasi produk, dan sistematika penulisan. 
Bab II: Pada bab ini dibahas tentang kajian teori pendidikan SD, pemerolehan bahasa, Pemerolehan bahasa siswa, pemetaan pemerolehan bahasa menurut perkembangan pada anak, pengertian buku bergambar, fungsi buku bergambar, pengertian media, media bergambar, buku bergambar sebagai media pembelajaran, kerangka berpikir.
Bab III: Pada bab ini dibahas tentang jenis penelitian, prosedur penelitian, dan akan menguraikan enam jenis metodologi penelitian. Metodologi tersebut yaitu (1) jenis penelitian, (2) subjek penelitian atau sumber data, (3) teknik pengumpulan data, (4) instrumen penelitian, (5) teknik analisis data, (6) prosedur pengembangan. 
Bab IV: Pada bab ini dipaparkan pembahasan hal-hal yang berkaitan dengan penelitian dan pengembangan. 
Bab V: Pada bab ini dipaparkan kesimpulan, saran, daftar pustaka, dan lampiran.
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[bookmark: _TOC_250004][bookmark: TINJAUAN_PUSTAKA]BAB II
LANDASAN TEORITIS

2.1 [bookmark: 2.1_Pendidikan_PAUD][bookmark: _TOC_250003]Hakikat Pendidikan
	Perkembangan pemikiran manusia dalam memberikan batasan tentang makna dan pengertian pendidikan, setiap saat selalu menunjukkan adanya perubahan. Perubahan itu didasarkan atas berbagai temuan dan perubahan di lapangan yang berkaitan dengan semakin bertambahnya komponen sistem pendidikan yang ada. Berkembangnya pola pikir para ahli pendidikan, pengelola pendidikan dan pengamat pendidikan yang membuahkan teori-teori baru. Kemajuan alat teknologi turut andil dalam mewarnai perubahan makna dan pengertian pendidikan tersebut. Pada saat yang sama, proses pembelajaran dan pendidikan selalu eksis dan terus berlangsung. Karena itu, bisa jadi pandangan seseorang tentang makna atau pengertian pendidikan yang dianut oleh suatu negara tertentu, pada saat yang berbeda dan di tempat yang berbeda makna dan pengertian pendidikan itu justru tidak relevan. Namun demikian, selama belum ada teori dan temuan baru tentang makna dan pengertian pendidikan, maka teori dan temuan yang telah ada masih relevan untuk dimanfaatkan sebagai acauan. 




	Pendidikan merupakan usaha secara sadar untuk mewujudkan sesuatu pewarisan budaya dari satu generasi ke generasi yang lain. Pendidikan menjadikan generasi ini sebagai sosok panutan dari pengajaran generasi yang terdahulu. Sampai sekarang ini, pendidikan tidak mempunyai batasan untuk menjelaskan arti pendidikan secara lengkap karena sifatnya yang kompleks seperti sasarannya yaitu 
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manusia. Sifatnya yang kompleks itu sering disebut ilmu pendidikan. Ilmu pendidikan merupakan kelanjutan dari pendidikan. Ilmu pendidikan lebih berhubungan dengan teori pendidikan yang mengutamakan pemikiran ilmiah. Pendidikan dan ilmu pendidikan memiliki keterkaitan dalam artian praktik serta teoritik. Sehingga, dalam proses kehidupan manusia keduanya saling berkolaborasi (Rahman dkk, 2022).

2.2 [bookmark: 2.2_Pertumbuhan_dan_Perkembangan_Anak_Us][bookmark: _TOC_250002]Pertumbuhan dan Perkembangan Anak
a. Pendahuluan
	Anak usia dini adalah anak yang sedang berada dalam rentang usia 0 – 8 tahun.yang merupakan sosok individu yang sedang berada dalam proses perkembangan.Perkembangan anak merupakan proses perubahan perilaku dari tidak matang menjadimatang, dari sederhana menjadi kompleks, suatu proses evolusi manusia dariketergantungan menjadi makhluk dewasa yang mandiri. 	Perkembangan anak adalahsuatu proses perubahan dimana anak belajar menguasai tingkat yang lebih tinggi dariaspek-aspek : gerakan, berpikir, perasaan, dan interaksi baik dengan sesama maupun dengan benda-benda dalam lingkungan hidupnya (Syaodih, 2015:1).
	Proses pendidikan bagi anak usia dini secara formal dapat ditempuh di TK, Play Group, TPA atau SD kelas awal. Lembaga ini merupakan lembaga pendidikan yang ditujukan untuk melaksanakan suatu proses pembelajaran agar anak dapat mengembangkan potensi-potensinya sejak dini sehingga anak dapat berkembang secara wajar sebagai seorang anak. Melalui suatu proses pembelajaran sejak usia dini, diharapkan anak tidak saja siap untuk memasuki jenjang pendidikan lebih lanjut, tetapi yang lebih utama agar anak memperoleh rangsangan-rangsangan fisik-motorik, intelektual, sosial, dan emosi sesuai dengan tingkat usianya. 
b. Karakteristik Anak 
	Batasan tentang masa anak cukup bervariasi. Dalam pandangan mutakhir yang lajim dianut di negara maju, istilah anak usia dini (early childhood) adalah anak yang berkisar antara usia 0 - 8 tahun  (Syaodih, 2015:2). 
	Pandangan orang atau para ahli pendidikan tentang anak cenderung berubah dari waktu ke waktu, dan berbeda satu sama lain sesuai dengan landasan teori yang digunakannya. Ada yang memandang anak sebagai makhluk yang sudah terbentuk oleh bawaannya, atau memandang anak sebagai makhluk yang dibentuk oleh lingkungannya. Ada ahli lain yang menganggap anak sebagai miniatur orang dewasa, dan ada pula yang memandang anak sebagai individu yang berbeda total dari orang dewasa.
	Istilah pertumbuhan dan perkembangan seringkali digunakan seolah-olah keduanya mempunyai pengertian yang sama, karena menunjukan adanya suatu proses perubahan tertentu yang mengarah kepada kemajuan. Padahal sesungguhnya istilah pertumbuhan dan perkembangan ini mempunyai pengertian yang berbeda. Pertumbuhan dapat diartikan sebagai perubahan yang bersifat kuantitatif, sebagai akibat dari adanya pengaruh luar atau lingkungan. Pertumbuhan mengandung arti adanya perubahan dalam ukuran dan struktur tubuh sehingga lebih banyak menyangkut perubahan fisik. Selain dari pengertian di atas, pertumbuhan dapat didefinisikan pula sebagai perubahan secara fisiologis sebagai hasil dari proses pematangan fungsi-fungsi fisik yang berlangsung secara normal pada diri individu yang sehat dalam fase-fase tertentu. Hasil dari pertumbuhan ini berupa bertambah panjang tulang-tulang terutama lengan dan tungkai, bertambah tinggi dan berat badan serta makin bertambah sempurnanya susunan tulang dan jaringan syaraf. Pertumbuhan ini akan terhenti setelah adanya maturasi atau kematangan pada diri individu. Berbeda dengan pertumbuhan, perkembangan adalah suatu perubahan fungsional yang bersifat kualitatif, baik dari fungsi-fungsi fisik maupun mental sebagai hasil keterkaitannya dengan pengaruh lingkungan.
	Para ahli psikologi perkembangan mengakui bahwa pertumbuhan itu berlangsung secara terus menerus dan mengikuti suatu tahapan perkembangan. Piaget melukiskan urutan perkembangan kognitif ke dalam empat tahap yang berbeda secara kualitatif yaitu : (1) tahap sensorimotorik (lahir – 2 tahun), (2) tahap praoperasional (2 - 7 tahun), (3) tahap operasional konkrit (7 -11 Tahun) dan (4) tahap operasional formal ( 11 - 16 tahun). Dari setiap tahapan itu urutannya tidak berubah-ubah. Semua anak akan melalui ke empat tahapan tersebut dengan urutan yang sama. Hal ini terjadi karena masing-masing tahapan berasal dari pencapaian tahap sebelumnya. Tetapi sekalipun urutan kemunculan itu tidak berubah-ubah, tidak menutup kemungkinan adanya percepatan untuk melewati tahap-tahap itu secara lebih dini di satu sisi dan terhambat di sisi lainnya (Syaodih, 2015:13). 
	Anak SD kelas awal berada pada tahap peralihan dari tahap praoperasional dan tahap operasional konkrit. Mungkin saja dapat kita temukan anak-anak SD kelas awal sudah mampu menguasai kemampuan-kemampuan dalam tahap operasional konkrit yang berupa dikuasainya kemampuan dalam konservasi, klasifikasi dan seriasi. Konservasi merupakan suatu kemampuan untuk memahami bahwa sifat suatu obyek tidak berubah meskipun terjadi transformasi terhadap obyek tersebut. Jenis konservasinya adalah konservasi volume, jumlah, berat, panjang dan luas. Klasifikasi adalah suatu kemampuan untuk mengelompokkan benda-benda berdasarkan aspek tertentu, seperti warna, bentuk atau besaran. Sedangkan seriasi merupakan kemampuan untuk dapat mengatur sesuatu secara berurutan. Misalnya mengurutkan benda dari yang besar menuju yang kecil. Anak yang sudah memiliki kemampuan di atas menunjukkan bahwa anak sudah masuk dalam masa operasi konkret atau masa berakhirnya berpikir khayal dan mulai berfikir konkret (berkaitan dengan dunia nyata). Kemampuan ini merupakan dasar bagi anak untuk dapat melaksanakan tugas-tugas belajar di SD yang menuntut kemampuan intelektual atau kemampuan kognitif seperti membaca, menulis dan berhitung. Pada periode ini anak sudah memiliki kemampuan dalam hal perhitungan (angka) seperti menambah, mengurangi, mengalikan dan membagi. Di samping itu, pada akhir masa ini anak sudah memiliki kemampuan memecahkan masalah (problem solving) yang sederhana.

2.3 [bookmark: 2.3_Pemerolehan_Bahasa_Anak_Usia_Dini]Pemerolehan Bahasa Anak 
a. [bookmark: a.__Pengertian_Pemerolehan_Bahasa]Pengertian Pemerolehan Bahasa
	Kridalaksana (dalam Muslich, 2018:14) mendefinisikan pemerolehan bahasa (language acquisition) sebagai proses pemahaman dan penghasilan bahasa pada manusia melalui beberapa tahap, mulai dari meraban sampai kefasihan penuh; sedangkan pembelajaran bahasa (language learning) diartikan sebagai proses dikuasainya bahasa sendiri atau bahasa lain oleh seorang manusia. Sementara itu, Krashen (dalam Muslich, 2018:14) menyatakan bahwa pemerolehan sebagai proses alami yang berlangsung tanpa adanya perhatian secara sadar terhadap bentuk-bentuk linguistik; kondisi minimal pemerolehan ialah partisipasi dalam situasi komunikasi yang alami. Adapun pembelajaran bahasa merupakan proses yang terjadi secara sadar yang oleh Krashen ditandai dengan 2 karakteristik, yaitu adanya umpan balik dan pengisolasian kaidah. Sebagian ahli mengkritik gagasan Krashen karena dianggap tidak mampu membedakan kedua proses tersebut secara memuaskan. Terlepas dari itu, para ahli bersepakat bahwa aspek yang terpenting dalam pemerolehan bahasa adalah fungsi bahasa. Salah satu fungsi bahasa adalah alat berkomunikasi. Karena itu, seseorang yang sering menggunakan bahasa untuk berkomunikasi akan memiliki tingkat kompetensi dan performansinya yang semakin tinggi. Dengan kata lain, faktor interaksi akan lebih menentukan keberhasilan seseorang dalam penguasaan bahasa. 
	Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pemerolehan bahasa adalah suatu proses perkembangan yang terjadi pada manusia sejak lahir untuk menyesuaikan dengan ucapan orang tua sampai dapat memilih kaidah tata bahasa yang paling baik.

b. [bookmark: b._Pemerolehan_Bahasa_pada_Anak_Usia_Din]Pemerolehan Bahasa pada Anak
	Ada dua proses yang terjadi ketika seorang kanak-kanak memperoleh bahasa pertamanya. Proses yang dimaksud adalah proses kompetensi dan proses performasi. Kedua proses ini merupakan dua proses yang berlainan. Kompetensi adalah proses penguasaan tata bahasa (fonologi, morfologi, sintaksis, dan semantik) secara alamiah. Kompetensi memerlukan pembinaan sehingga anak- anak memiliki performansi dalam berbahasa. Performansi adalah kemampuan anak menggunakan bahasa untuk berkomunikasi. Performansi terdiri atas dua proses, yaitu proses pemahaman dan proses penerbitan kalimat-kalimat. Proses pemahaman melibatkan kemampuan mengamati atau mempersepsi kalimat- kalimat yang didengar, sedangkan proses penerbitan melibatkan kemampuan menghasilkan kalimat-kalimat sendiri (Chaer dalam Muslich, 2018).
	Seorang anak yang berusia antara 0-7 tahun merupakan masa di mana anak tersebut aktif dan ingin mengetahui banyak hal. Dalam hal ini orang tua dan guru perlu memiliki rasa peka terhadap perkembangan dan kebutuhan si anak. Hal ini sejalan dengan teori yang disampaikan oleh Rahman (dalam Susanto, 2017) bahwa dalam pendidikan anak, hendaknya pendidik atau pengasuh harus melakukan upaya yang berencana dan sistematis agar anak mampu mengembangkan potensi yang dimiliki secara optimal. Pemerolehan dan perkembangan bahasa anak dapat diperoleh melalui pengasuhan yang memberikan stimulasi sensorimotorik, sering berdiskusi dengan anak serta memberikan dorongan untuk mengungkapkan dirinya.
	Nurgiyantoro (dalam Kusumawati dan Swastika, 2011) mengatakan bahwa pada masa ini (3-7 tahun), anak berada dalam tahap pra-operasional yang perkembangan bahasanya berlangsung sangat cepat dan pada usia 5 tahun sudah mampu berbicara kalimat kompleks; dapat membedakan warna dan mengenali atribut yang berbeda pada objek yang mirip, kemampuan berfikir yang semakin meningkat, mulai menyatakan sesuatu secara bebas dan belajar lewat permainan imajinatif; membutuhkan pujian dan persetujuan dari orang dewasa untuk mendukung perkembangannya.

c. [bookmark: c._Komponen_Pemerolehan_Bahasa_pada_Anak]Komponen Pemerolehan Bahasa pada Anak
	Pemerolehan bahasa anak dikembangkan dalam pembelajaran keterampilan berbahasa. Hal ini dapat dikembangkan melalui berbagai cara di antaranya dengan mengembangkan bahasa pertama ibunya atau pengasuh yang dapat digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan bahasa kedua (B2). Bahasa ada empat komponen yakni, fonologi, morfologi, sintaksis, dan semantik, selain itu, ada bahasa pula mengenai pemerolehan pragmatik, yakni, bagaimana anak memperoleh kelayakan dalam berujar (Dardjowidjojo, 2018).
1) Fonologi
	Bidang fonologi, pada sekitar umur enam minggu, anak mulai mengeluarkan bunyi-bunyi yang mirip dengan bunyi konsonan atau vokal. Bunyi- bunyi ini belum dapat dipastikan bentuknya karena memang belum terdengar dengan jelas. Proses mengeluarkan bunyi-bunyi seperti ini dinamakan cooing, yang telah diterjemahkan menjadi dekutan (Dardjowidjojo, 2018). Anak mendekatkan bermacam-macam bunyi yang belum jelas identitasnya. Pada sekitar umur enam bulan, anak mulai mencampur konsonan dengan vokal sehingga membentuk apa yang dalam bahasa Inggris dinamakan babbling, yang telah diterjemahkan menjadi celotehan.
	Pada usia 0-1 tahun pemerolehan fonologi anak muncul ketika ia lahir yang mengeluarkan bunyi tangisan diikuti dengan bunyi ocehan-ocehan pada hari-hari berikutnya guna untuk melihat alat bicaranya. Pemerolehan morfologi yang muncul pada anak adalah adanya morfem bebas yang diucapkan sebagai bentuk komunikasi atau isyarat kepada lingkungan disekitarnya.
2) Morfologi
	Penelitian yang mengkaji tentang pemerolehan bahasa juga dilakukan oleh Trinowismanto (2016) dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini mendeskripsikan tentang pemerolehan bahasa pertama anak usia 0 s/d 3 tahun dalam bahasa sehari-hari (tinjauan psikolinguistik). Hasil dari penelitian ini bahwa peneliti juga melakukan penelitian tentang pemerolehan bahasa mengenai aspek-aspek kebahasaan di antaranya adalah aspek fonologi, morfologi, sintaksis, dan diksi.
3) Sintaksis
	Bidang sintaksis, anak memulai berbahasa dengan mengucapkan satu kata (atau bagian kata). Kata ini, bagi anak sebenarnya adalah kalimat penuh, tetapi karena dia belum dapat mengatakan lebih dari satu kata, dia hanya mengambil satu kata dari seluruh kalimat itu. Dalam pola pikir masih sederhana pun tampaknya anak sudah mempunyai pengetahuan tentang informasi lama dan informasi baru. Kalimat diucapkan untuk memberikan informasi baru kepada pendengarnya. Dari tiga kata pada kalimat “Dodi mau bobok”, yang baru adalah kata bobok. Karena itulah anak memilih bok dan bukan di, atau mau, dia akan memilih kata yang memberikan informasi baru.
	Pemerolehan sintaksis pada usia 0-1 tahun anak lebih banyak berkomunikasi menggunakan langit-langit mulut yang membentuk ujaran satu kata. Ujaran- ujaran yang dikaitkan kepada sintaksis membentuk kata verba, nomina, dan, adjektiva. Sedangkan kosakatanya mencapai beberapa ratus kata. Panjang rata- rata tuturan itu dihitung dalam hubungannya dengan butir-butir gramatikal yang disebut morfem. Morfem yang paling dominan yaitu morfem bebas, sedangkan bentuk morfem yang lain hanya beberapa saja yang terdengar.
	Dalam hal sintaksis, anak sudah mampu mencapai kalimat rangkaian kata dan kalimat konstruksi yang kompleks. Peralihan dari kalimat satu kata menjadi kalimat yang terdiri atas beberapa kata terjadi secara bertahap. Diksi anak mulai sangat menonjol ketika anak berusia 3 tahun, karena ketika usianya masih 0-2 tahun anak lebih banyak mendengar dan meniru kata-kata yang diucapkan dalam lingkungannya dan secara tidak langsung anak sudah memperoleh kosakata yang banyak untuk berkomunikasi ditahap selanjutnya. Ketika anak menggunakan diksi berarti anak sudah mampu menyampaikan gagasan-gagasan yang ingin diungkapkan kepada mitra tutur saat berkomunikasi.
	Menurut Susanto (2017) cara pembelajaran anak disesuaikan dengan tingkat perkembangan seiring dengan bertambahnya usia anak. Cara belajar tersebut sebagai berikut:
1. Usia 0-1 tahun, anak belajar dengan mengandalkan kemampuan pancaindranya dengan pendengarannya, penglihatan, penciuman, perabaan, dan perasa. Secara bertahap, pancaindra anak difungsikan lebih sempurna. Pada usia satu tahun, anak ingin mempelajari apa saja yang dilihat dengan menggerakkan seluruh pancaindranya. Hal ini tampak pada akifitas anak memasukkan segala macam benda ke dalam mulut sebagai bagian dari proses belajar serta mempelajari komunikasi sosial.
2. Usia 2-3 tahun, anak melakukan proses belajar dengan lebih sungguh-sungguh. Ia memperhatikan apa saja yang ada dilingkungannya kemudian ditiru. Jadi, cara belajar anak yang utama unuk usia ini adalah meniru. Anak meniru segala hal yang dilihat dan didengar. Anak mengembangkan kemampuan berbahasa dengan cara bermain. Perkembangan emosi anak didasarkan pada respons lingkungan terhadap anak, sebab emosi bukan ditimbulkan oleh bawaan, melainkan lebih banyak karena lingkungan.
3. Usia 4-7 tahun, kemampuan bahasa anak semakin baik, anak mampu berkomunikasi dengan baik makna diikuti proses belajar anak dengan cara bertanya. Anak akan menanyakan segala sesuatu yang dilihat. Dengan kognisi anak berkembang pesat, dan keinginan anak untuk belajar sangat tinggi maka anak belajar melalui bertanya dan berkomunikasi.
	Berdasarkan uraian tersebut, diketahui bahwa anak mengalami tahapan perkembangan sehingga pembelajaran yang diberikan kepada anak harus disesuaikan dengan karakteristik perkembangan anak agar lebih efektif. Anak usia 0-1 tahun mengandalkan pancaindera sehingga dapat diberikan rangsangan terhadap pancaindera anak supaya lebih menarik perhatian dan meningkatkan minat belajar. Anak usia 2-3 tahun mempunyai karakteristik suka meniru, sehingga belajar dengan cara memberikan contoh cara berbicara yang benar, mengucap kata-kata dengan benar merupakan upaya yang efektif untuk meningkatkan pemerolehan bahasanya. Anak usia 4-7 tahun perkembangan bahasanya semakin meningkat dan mampu berkomunikasi dengan baik, maka cara meningkatkan pemerolehan bahasanya adalah dengan cara mengajak berkomunikasi dan melakukan tanya jawab tentang hal-hal yang ingin diketahui anak.

2.4 [bookmark: 2.4_Pemetaan_Pemerolehan_Bahasa_menurut_]Pemetaan Pemerolehan Bahasa menurut Perkembangan Bahasa pada Anak
1. Perkembangan Fonologi
	Perkembangan fonologi melalui proses yang panjang, sebagian besar konstruksi morfologi anak akan tergantung pada kemampuannya  menerima dan memproduksi unit fonologi selama usia pra sekolah, anak tidak hanya menerima inventaris fonetik dan sistem fonologi tapi juga mengembangkan kemampuan menentukan bunyi mana yang dipakai untuk membedakan makna. Pemerolehan fonologi berkaitan dengan proses konstruksi suku yang terdiri dari gabungan vokal dan konsonan. Bahkan dalam babbling, anak menggunakan konsosnan-vokal (KV) atau konsonan-vokal-konsonan (KVK).
	Proses lainnya berkaitan dengan asimilasi dan substitusi sampai pada persepsi dan produksi suara. Fonologi sebagai satuan yang mendeskripsikan bunyi bahasa. Menurut Verhaar (dalam Kurniawan (2018) menyatakan fonologi merupakan bidang khusus dalam linguistik yang mengamati bunyi-bunyi suatau bahasa tertentu sesuai dengan fungsinya untuk membedakan makna leksikal dalam suatu bahasa. Sementara menurut (Chaer, 2017)menyatakan bahwa fonologi merupakan ilmu yang mempelajari bunyi-bunyi bahasa pada umumnya.

2. Perkembangan Morfologi
	Periode perkembangan ditandai dengan peningkatan panjang ucapan rata- rata yang diukur dalam morfem. Panjang rata-rata ucapan, mean length of ultarance (MLU) adalah alat prediksi kompleksitas bahasa pada anak yang berbahasa Inggris. MLU sangat erat berhubungan dengan usia dan merupakan prediktor yang baik untuk perkembangan bahasa. Usia 18 bulan sampai 5 tahun MLU meningkat kira-kira 1,2 morfem per tahun. Penguasaan morfem terjadi saat anak mulai merangkai kata sekitar usia 12 tahun. Beberapa sumber yang membahas tentang morfem dalam kaitannya dengan morfologi semuanya merupakan Bahasa Inggris yang sangat berbeda dengan bahasa Indonesia. 	Morfologi adalah ilmu bahasa yang mempelajari seluk beluk kata serta fungsi perubahan-perubahan bentuk kata itu, baik fungsi gramatikal maupun fungsi semantik menurut Ramlan (dalam Murniningsih, 2016) menyatakan bahwa morfologi adalah bidang linguistik yang mempelajari morfem dan kombinasi-kombinasinya; bagian dari struktur bahasa yang mencakup kata dan bagian-bagian kata yakni morfem. Morfologi adalah bagian dari tatabahasa yang membicarakan bentuk kata Keraf (dalam Murniningsih, 2016).
	Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapatlah dinyatakan bahwa morfologi adalah bidang linguistik, ilmu bahasa, atau bagian dari tatabahasa yang mempelajari morfem dan kata beserta fungsi perubahan-perubahan gramatikal dan semantiknya. Kalau dikatakan morfologi membicarakan masalah bentuk-bentuk dan pembentukan kata, maka semua satuan bentuk sebelum menjadi kata, yakni morfem dengan segala bentuk dan jenisnya perlu dibicarakan.
	Pemerolehan di bidang morfem kata pangkal, kata berafiks (afikssasi), kata ulang (reduplikasi), kata ulang berkombinasi dengan afiks, dan kata majemuk (komposisi). Kata-kata tersebut telah dapat diproduksi oleh peserta didik ketika sedang mendongeng. Peserta didik telah dapat memproduksi kata- kata berafiks dengan berbagai variasi. Kata ulang telah dapat dihasilkan oleh peserta didik secara bervariatif pula. Kata ulang murni, kata ulang berprefiks, kata ulang bersufiks, dan kata ulang berkonfiks. Sedangkan, kata majemuk belum dapat diproduksi peserta didik secara bervariatif, hanya beberapa kata majemuk saja yang dapat dihasilkan oleh peserta didik.

3. Perkembangan Semantik
	Karena faktor lingkungan sangat berperan dalam perkembangan semantik, maka pada umur 6-9 bulan anak telah mengenal orang atau benda yang berada di sekitarnya. Leksikal dan pemerolehan konsep berkembang pesat pada masa prasekolah. Terdapat indikasi bahwa anak dengan kosa kata lebih banyak akan lebih populer dikalangan teman-temannya. Diperkirakan terjadi penambahan lima kata perhari di usia 1,5 sampai 6 tahun. Pemahaman kata bertambah tanpa pengajaran langsung orang dewasa.
	Terjadi strategi pemetakan yang cepat diusia ini sehingga anak dapat menghubungkan suatu kata dengan rujukannya. Pemetaan yang cepat adalah angkah awal dalam proses pemerolehan leksikal. Selanjutnya secara bertahap anak akan mengartikan lagi informasi-informasi baru yang diterima. Definisi kata benda anak usia pra sekolah meliputi properti fisik seperti bentuk, ukuran dan warna, properti fungsi, properti pemakaian, dan lokasi. Definisi kata kerja anak prasekolah juga berbeda dari kata kerja orang dewasa atau anak yang lebih besar.
	Anak prasekolah dapat menjelaskan siapa, apa, kapan, di mana, untuk apa, untuk siapa, dengan apa, tapi biasanya mereka belum memahami pertanyaan bagaimana dan mengapa atau menjelaskan proses. Anak akan berkembang, kebutuhan untuk mengorganisasikan kosa kata akan lebih meningkat dan beberapa jaringan semantik atau antar relasi akan terbentuk.

4. Perkembangan Sintaksis
	Perkembangan sintaksis paling awal terlihat pada usia kira-kira 18 bulan walaupun pada beberapa anak terlihat pada usia 1 tahun bahkan lebih dari 2 tahun. Awalnya berupa kalimat dua kata. Rangkaian dua kata, berbeda dengan masa “kalimat satu kata” sebelumnya yang disebut masa holofrasatis. Kalimat satu kata bisa ditafsirkan dengan pertimbangan konteks penggunaannya. Hanya mempertimbangkan arti kata semat-mata tidaklah mungkin kita menangkap makna dari kalimat kata terjadi secara bertahap. Pada waktu kalimat pertama berbentuk yaitu penggabungan dua kata menjadi kalimat, rangkaian kata tersebut berada pada jalinan intonasi. Jika dua kata memberi makna lebih dari satu makna anak membedakannya dengan menggunakan pola intonasi yang berbeda.
	Perkembangan pemerolehan sintaksis meningkat pesat pada waktu anak menjalani usia 2 tahun dan mencapai puncaknya pada akhir usia 2 tahun. Pemerolehan sintaksis dimulai ketika kanak-kanak mulai dapat menggabungkan dua buah kata atau lebih ± ketika usia 2,0 tahun. Oleh karena itu ada baiknya diikutsertakan dalam satu teori pemerolehan sintaksis. Pemerolehan bahasa anak dapat dikatakan memiliki suatu rangkaian kesatuan yang bergerak dari ucapan satu kata sederhana menuju gabungan kata yang lebih rumit Tarigan (dalam Usman 2016) pemerolehan sintaksis pada anak merupakan suatu proses yang langsung di dalam otak seseorang anak dan mampu merangkai suatu kesatuan kalimat yang bergerak dari ucapan satu kata sederhana menuju gabungan kata yang rumit.

2.5 [bookmark: 2.5__Buku_Bergambar]Buku Bergambar
a. Pengertian Buku Bergambar
	Buku bergambar (picture book) menunjuk pada pengertian buku yang menyampaikan pesan lewat dua cara, yaitu lewat ilustrasi dan tulisan Dikemukakan juga oleh Mitchel (dalam Nurgiyantoro, 2013:153) bahwa buku bergambar adalah buku yang menampilkan gambar dan teks dan keduanya cukup untuk mengungkapkan cerita secara lebih mengesankan, dan keduanya saling membutuhkan untuk saling mengisi dan melengkapi.
	Buku bergambar merupakan media grafis yang dipergunakan dalam proses pembelajaran, mempunyai pengertian praktis, yaitu dapat mengkomunikasikan fakta-fakta dan ide-ide secara jelas dan kuat melalui perpaduan antara pengungkapan kata-kata dan gambar (Sudjana dan Rivai, 2001) . Buku bergambar adalah sebuah buku yang dilengkapi dengan gambar untuk menyampaikan fakta atau gagasan tertentu cenderung dengan ciri khas obrolan. Buku bergambar memuat pesan melalui ilustrasi gambar. Buku-buku bergambar memuat berbagai tema yang sering didasarkan pada pengalaman kehidupan sehari-hari anak. Karakter dalam buku cerita dapat berupa manusia dan binatang. Kualitas manusia, karakter, dan kebutuhan, ditampilkan dalam cerita tersebut, sehingga anak-anak dapat memahami dan menghubungkan dengan pengalaman pribadinya.
	Menurut Sadiman, dkk (2015), buku bergambar secara khusus grafis berfungsi untuk menarik perhatian, memperjelas sajian ide, mengilustrasikan atau menghiasi fakta yang mungkin akan cepat dilupakan dan diabaikan bila tidak digrafiskan.
	Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa buku bergambar adalah buku yang memuat pesan melalui ilustrasi gambar untuk menyampaikan gagasan maupun informasi supaya lebih mudah dipahami. Buku bergambar dalam penelitian ini adalah buku yang disusun dengan tujuan untuk mengembangkan pemerolehan bahasa anak yang di dalamnya memuat ilustrasi gambar sesuai dengan tema-tema yang dipilih agar dapat memudahkan guru dalam merangsang pemerolehan bahasa anak.
b. Fungsi Buku Bergambar
	Mitchelle dalam Nurgiyantoro (2013: 159-161) menunjukkan beberapa hal tentang fungsi dan pentingnya buku cerita bergambar bagi anak sebagai berikut:
1) Buku bergambar dapat membantu anak terhadap pengembangan dan perkembangan emosi.
2) Buku bergambar dapat membantu anak untuk belajar tentang dunia, menyadarkan anak tentang keberadaan dunia di tengah masyarakat dan 	alam.
3) Buku bergambar dapat membantu anak belajar tentang orang lain, hubungan yang terjadi, dan pengembangan perasaan.
4) Buku bergambar dapat membantu anak untuk memperoleh kesenangan.
5) Buku brgambar dapat membantu anak untuk mengapresiasi
6) Buku bergambar dapat membantu anak untuk menstimulasi imajinasi.

	Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa buku bergambar dapat menjadi media pembelajaran yang efektif diterapkan pada siswa kelas V SD. Buku bergambar menarik dan disukai oleh anak sehingga dapat menjadi sarana untuk belajar, menambah wawasan, mendapatkan kesenangan, belajar menghargai dan merangsang imajinasi anak sehingga pemerolehan bahasa anak semakin meningkat.

2.6 [bookmark: 2.6_Pengertian_Media][bookmark: _TOC_250001]Pengertian Media
	Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata medium, yang secara harafiah berarti perantara atau pengantar. Dengan demikian, media merupakan wahana penyalur informasi belajar atau penyalur pesan (Djamara dan  Zai, 2017). Menurut Sadiman, dkk (2015) media adalah bentuk-bentuk sarana komunikasi baik tercetak maupun audiovisual serta peralatannya. Media yang digunakan untuk mendukung kegiatan belajar merupakan media pembelajaran.
	Djamara dan  Zai  (2017) mengungkapkan bahwa media adalah alat bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai penyalur pesan guna mencapai tujuan pengajaran. Media dapat diartikan sebagai alat bantu dalam bentuk apapun yang dapat dijadikan sebagai penyampai pesan kepada penerima pesan. Media dapat digunakan untuk alat bantu belajar. Media pembelajaran diharapkan dapat membuat siswa semakin memahami maksud dan tujuan yang akan dicapai.
	Beberapa manfaat media pembelajaran yang diutarakan oleh Sudjana dan Rivai (2001) adalah sebagai berikut:
1. Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga menumbuhkan motivasi belajar;
2. Bahan pengajaran akan lebih maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh para siswa, dan memungkinkan siswa menguasai tujuan pengajaran lebih baik;
3. Metode pengajaran akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi bila guru mengajar untuk setiap jam pelajaran; 
4. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktifitas lain seperti mengamati, malukakan, mendengarkan dan lain-lain.
	Pengembangan media pembelajaran diharapkan mampu menunjang dalam kegiatan belajar-mengajar dan memberikan dampak positif serta manfaat bagi guru maupun siswa.

2.7 [bookmark: 2.7_Buku_Bergambar_sebagai_Media_Pembela][bookmark: _TOC_250000]Buku Bergambar sebagai Media Pembelajaran
	Djamara dan  Zai (2017) menyebutkan penggunaan media gambar, diharapkan penyampaian materi pengajaran menjadi lebih jelas dan lebih mudah dicerna karena membantu peserta didik belajar dengan menggunakan indra penglihatan, di samping itu pembelajaran akan lebih meningkatkan daya tarik peserta didik. Pembelajaran dengan menggunakan media gambar, akan merangsang daya pikir peserta didik, atau peserta didik akan lebih cermat dalam mengamati semua langkah pembelajaran, dan peserta didik mempertajam daya pikirnya dalam menghubungkan berbagai teori yang diterima melalui bukti konkret melalui gambar-gambar yang dilihatnya. Media gambar salah satu alat peraga yang efektif untuk menstimulasi anak dalam pembelajaran aspek berbicara.
	Alat peraga dapat memberi gagasan dan dorongan kepada guru dalam mengajar anak-anak di sekolah. Sehingga tidak tergantung pada gambar dalam buku teks, tetapi dapat lebih kreatif dalam mengembangkan alat peraga agar para murid menjadi senang belajar. Media digunakan untuk membawa pesan dengan suatu tujuan. Jadilah kelebihan alat peraga visual khususnya sebagai salah satu dari media pembelajaran yang efektif.
	Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran agar dapat merangsang pikiran, perasaan, minat dan perhatian siswa sehingga proses interaksi komunikasi edukasi antara guru dan siswa dapat berlangsung secara tepat guna berdaya guna. Sementara cerita bergambar adalah berupa buku-buku bergambar. Buku-buku ini memiliki kata- kata sederhana yang memainkan peran penting dalam perkembangan bahasa, daya khayal, keindahan dan kreatifitas anak (Slameto, 2016).
	Buku bergambar merupakan suatu informasi yang memiliki peran yang sangat mudah untuk dijangkau dan memiliki sifat mobilitas tinggi. Cerita bergambar dapat berupa komik, cergam atau kartun, merupakan sebuah kesatuan cerita disertai dengan gambar-gambar yang berfungsi sebagai penghias dan pendukung cerita yang dapat membantu proses pemahaman terhadap isi gambar tersebut.
	Pengertian media gambar menurut Hamalik (2015) sebagai alat pembantu pembelajaran: (1) Media gambar adalah segala sesuatu yang diwujudkan secara visual ke dalam bentuk 2 dimensi sebagai curahan ataupun pikiran yang bermacam-macam seperti lukisan, potret, slide, film, strip, opaque proyektor. (2) Media gambar adalah media yang paling umum dipakai, yang merupakan bahasan umum yang dapat dimengerti dan dinikmati dimana saja.
	Berdasarkan penelitian yang lakukan oleh Enggar Riyani yang berjudul Pengembangan Media Buku Bergambar Tema “tanah Airku” Untuk Menstimulasi Aspek Bahasa Anak Taman Kanak-Kanak Kelompok B sebagai berikut: Pengembangan media buku bergambar tema tanah airku subtema negaraku untuk anak kelompok B taman kanak-kanak dalam penelitian ini dilaksanakan berdasarkan langkah-langkah sistematis sebagai berikut: penelitian pendahuluan, melakukan perencanaan, pengembangan dan produksi, validasi ahli media (media buku bergambar tema tanah airku ini termasuk dalam kriteria “Layak” dengan presentase 80,43%), validasi ahli materi (media buku bergambar tema tanah airku mendapat persentase 89,58% dan termasuk ke dalam katagori “Layak”), uji coba lapangan media buku bergambar berpengaruh terhadap perkembangan bahasa anak (media buku bergambar ini untuk aspek keaktifan/partisipasi, ketertarikan anak, dan efek strategi pembelajaran termasuk ke dalam kategori “Layak” dengan presentasi 89,29%) dan revisi. Secara keseluruhan media buku bergambar tema tanah airku ini layak digunakan sebagai media pembelajaran untuk tema tanah airku negaraku.
	Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan mengenalkan buku bergambar, hendaknya disesuaikan dengan usia anak, untuk membantu perkembangannya., Perkembangan otak anak berkembang dengan pesat, sehingga harus dimotivasi dengan sebaik-baiknya dengan media pembelajaran berupa media cerita bergambar. Media cerita bergambar sangat berpengaruh untuk anak-anak, membuat mereka lebih senang membaca dan mengikuti pembelajaran. Penggunaan media cerita bergambar dalam pembelajaran menyimpulkan isi cerita, dengan media gambar ini diharapkan siswa menjadi lebih semangat dalam belajar, karena proses pembelajaran akan terasa menyenangkan yang hasilnya pada akhir pembelajaran nanti, prestasi belajar anak dapat dimaksimalkan.
	
2.8 [bookmark: 2.8_Pendekatan_Pembelajaran_Kooperatif]Pendekatan Pembelajaran Kooperatif
	Pendekatan pembelajaran kooperatif merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang mendukung pembelajaran kontekstual. Pembelajaran kooperatif adalah suatu strategi dalam mengajar yang menekankan pada sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau membantu di antara sesame dalam struktur kerjasama yang teratur dalam kelompok yang terdiri dari dua orang atau lebih (Huda, 2014). Pembelajaran kooperatif adalah satu bentuk pembelajaran yang berdasarkan faham konstruktivis.
	Pembelajaran kooperatif merupakan strategi belajar dengan sejumlah siswa sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat kemampuannya berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompoknya, setiap anggota kelompok harus saling bekerjasama dan saling membantu memahami materi pelajaran. Dalam pembelajaran kooperatif belajar dikatakan belum selesai jika salah satu teman dalam kelompok belum menguasai bahan pelajaran (Huda, 2014).
	Pembelajaran kooperatif perlu dikembangkan karena pada saat penerapan pendekatan kooperatif siswa berlatih berbagai keterampilan kooperatif meliputi sosial, sikap, pengetahuan dan keterampilan. Pendekatan kooperatif learning digunakan untuk memberikan pemahaman kepada siswa tentang arti penting kerjasama kelompok namun tetap memperhatikan usaha individual. Hal ini sesuai dengan sifat dan kodrat manusia sebagai makhluk sosial.

2.9 [bookmark: 2.9__Kerangka_Berpikir]Kerangka Berpikir
	Pembelajaran pada siswa kelas V SD, sangat menarik jika dalam menyampaikan materi pembelajaran dapat meningkatkan dan memotifasi semangat belajar siswa. Dalam hal ini yaitu perlunya pengembangan perangkat pembelajaran yang membantu pendidik dalam menghadapi perkembangan anak. Perkembangan anak menurut Piaget dibagi menjadi empat tahap, yaitu (1) Sensorimotor yang berlangsung sejak lahir sampai usia dua tahun, (2) tahap praoperasional yang berlangsung dari usia dua tahun sampai tujuh tahun, (3) tahap operasional konkret yang berlangsung dari usia tujuh tahun sampai dua belas tahun, (4) tahap formal yang berlangsung pada usia dua belas tahun sampai dengan dewasa (Saputro, 2017). Dari tahap-tahap perkembangan tersebut diharapkan dalam pembelajaran bisa menggunakan perangkat pembelajaran yang sesuai dengan pengalaman belajar anak. Untuk mengetahui perkembangan siswa perlu analisis kebutuhan anak yaitu melalui observasi wawancara dan kuesioner.
	Pengembangan yang sesuai anak berumur 6-7 tahun yaitu buku cerita bergambar, karena buku cerita bergambar sebagai media bertujuan untuk memotivasi siswa dalam pemerolehan bahasa Indonesia. Dengan buku cerita bergambar, anak mudah berimajinasi, karena anak akan lebih cepat menyerap dan memahami cerita yang terkandung dalam gambar-gambar yang disajikan. Hal ini disebabkan anak masih dalam tahap berimajinasi, berfantasi, dan bermain. Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti mengembangkan buku cerita bergambar untuk mendukung pemerolehan bahasa Indonesia anak. Buku cerita bergambar diperoleh melalui analisis kebutuhan, observasi, wawancara, kuesioner.

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir
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[bookmark: METODOLOGI_PENELITIAN]BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 [bookmark: 3.1_Jenis_Penelitian]Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian pengembangan atau yang disebut research and development (R&D). Digolongkan sebagai penelitian pengembangan karena penelitian ini menghasilkan produk yang dikembangkan dengan menggunakan hakikat dan langlah-langkah penelitian pengembangan secara sistematis sampai memenuhi kriteria keefektivitasan, kualitas, atau sesuai standar (Borg & Gall, 2017). Produk yang dihasilkan dengan menggunakan penelitian ialah buku bergambar untuk mendukung pemerolehan bahasa Indonesia siswa kelas V SD.

3.2 [bookmark: 3.2_Sumber_Data_Penelitian]Sumber Data Penelitian
Sumber data penelitian adalah guru, orang tua dan siswa V SDN 129 Hutarimbaru Kec. Panyabungan Timur Kab. Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2024-2025. Data penelitiannya adalah hasil observasi selama kegiatan belajar di sekolah, tuturan anak di sekolah selama diobservasi oleh peneliti dan hasil wawancara peneliti dengan guru.

3.3 [bookmark: 3.3_Teknik_Pengumpulan_Data]Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini berupa obervasi, kuesioner, wawancara. Komponen tersebut digunakan peneliti untuk mengumpulkan data dijelaskan sebagai berikut:




1. 
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2. Observasi
Observasi dilakukan pada proses pembelajaran anak didik dan tuturan anak didik di SD, hal ini dilakukan untuk mengetahui kegiatan dalam pemerolehan bahasa Indonesia. Nasution (dalam Sugiyono, 2017) menyatakan observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Sutrisno (dalam Sugiyono, 2017) menyatakan observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari pelbagai proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu observasi terstruktur, observasi ini telah dirancang secara sitematis tentang hal-hal apa saja yang akan diamati di dalam proses pembelajaran.
3. Kuesioner
Kuesioner adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pernyataan dan pertanyaan tertulis kepada responden untuk diberikan respon atau jawaban mengenai fenomena yang sedang diamati sesuai dengan permintaan penggunan atau peneliti. Adapun penyebaran kuesioner yang dilakukan yaitu penyeberan kuesioner langsung terhadap responden. Menurut Sugiyono (2017) menyatakan bahwa kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden yaitu guru dan orang tua untuk dijawabnya. Kuesioner dalam penelitian ini digunakan untuk menganalisis kebutuhan awal pada siswa kelas V SDN 129 Hutarimbaru Kec. Panyabungan Timur Kab. Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2024-2025mengenai pemerolehan bahasa dalam pembelajaran.
4.  Wawancara
Setelah penyebaran kuesioner dan responden sudah memberi jawaban mengenai kebutuhan awal maka peneliti akan melakukan wawancara untuk mengetahui lebih dalam tentang kebutuhan pembelajar mengenai topik yang sedang diteliti. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan informasi yang akurat dari responden.

3.4 [bookmark: 3.4__Instrumen_Penelitian]Instrumen Penelitian

Sugiyono (2017) menjelaskan bahwa instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan oleh peneliti untuk mengukur fenomena alam dan sosial yang diamati. Adapun jenis-jenis intrumen yang digunakan oleh peneliti yaitu dengan cara observasi, wanwancara, dan penyebaran kuesioner. Variabel yang menjadi tolok ukur oleh peneliti yaitu pengembangan buku bergambar sebagai media pemerolehan bahasa Indonesia pada siswa kelas V SD. Komponen dalam penelitian, di bawah ini akan dijelaskan secara terperinci. Berikut kisi-kisi dan rambu-rambu observasi:

1. Observasi
Tabel 3.1 Kisi-Kisi Observasi Pembelajaran SD
	No
	Aspek
	Indikator

	1
	Pembelajaran
	Kegiatan awal

	
	
	Kegiatan inti

	
	
	Kegiatan Akhir



2. Kisi-kisi Wawancara
a. Wawancara Guru
Wawancara dilakukan pada guru siswa kelas V SDN 129 Hutarimbaru Kec. Panyabungan Timur Kab. Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2024-2025. Adapun tujuan wawancara terhadap guru SD yaitu untuk mengetahui kegiatan pembelajaran anak pada tingkatan SD mengenai buku bergambar sebagai media pemerolehan bahasa Indonesia pada anak SD. Berikut kisi-kisi dan rambu-rambu wawancara:
Tabel 3.2 Kisi-kisi Wawancara Guru

	No.
	Aspek
	Indikator

	1
	Kompetensi
Guru
	Kompetensi Profesional

	
	
	Kompetensi Pedagogik

	2
	Karakteristik
Anak SD
	Bahasa anak

	
	
	Kemandirian



b.  Wawancara orang tua
Wawancara dilakukan pada orang tua siswa kelas V SDN 129 Hutarimbaru Kec. Panyabungan Timur Kab. Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2024-2025. Adapun tujuan wawancara terhadap orang tua siswa yaitu untuk mengkonfirmasi kegiatan anak selama di sekolah dan di rumah mengenai pemerolehan bahasa Indonesia pada anak. Berikut kisi-kisi dan rambu-rambu wawancara:
Tabel 3.3 Kisi-Kisi Wawancara Orang Tua
	Aspek
	Indikator

	Lingkungan keluarga
	Religius

	
	Kedisiplinan

	
	Tanggung jawab

	
	Kesehatan

	
	Sopan santun

	
	Kemampuan kognitif



3. Kisi-kisi Kuesioner
Kuesioner digunakan oleh peneliti untuk melakukan analisis kebutuhan  awal pada siswa kelas V SDN 129 Hutarimbaru Kec. Panyabungan Timur Kab. Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2024-2025 berkaitan dengan pemerolehan bahasa Indonesia dalam kegiatan pembelajaran. Selanjutnya, kuesioner juga akan diberikan kepada dosen ahli dan guru untuk perencanaan pembuatan produk, jika perencanaan produk awal sudah dibuat dan melakukan uji coba pada tahap pertama kuesioner akan kembali diberikan kepada dosen ahli dan guru untuk menilai apakah produk tersebut sudah layak untuk disebarkan. Kemudian kuesioner tersebut juga akan diberikan kepada dosen ahli juga bertujuan untuk memberikan penilaian, dan saran terhadap produk yang sudah dibuat. Sehingga berdasarkan penilaian, masukan dan saran dari guru sebagai pengguna produk dan dosen ahli peneliti akan melakukan revisi produk. Berikut kisi-kisi dan rambu-rambu kuesioner:
Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrumen Kuesioner Pembelajaran

	No
	Potensi
	Indikator

	1
	Pengembangan buku bergambar
	Buku bergambar mengakomodasi pengalaman anak

	
	
	Memotivasi anak untuk memperoleh kosakata baru yang populer dikalangan anak didik

	
	
	Isi buku bergambar

	
	
	Pesan moral buku bergambar bagi anak didik

	2
	Media pemerolehan bahasa Indonesia
	Mengajar dengan menggunakan alat bantu pembelajaran

	
	
	Metode yang disenangi anak didik

	
	
	Metode yang sering digunakan guru

	
	
	Ketersediaan buku bergambar di sekolah sebagai media pembelajaran.

	
	
	Pemakaian buku bergambar di sekolah.

	3
	Pendidikan Anak SD
	Tingkat kemandirian anak

	
	
	Bahasa yang digunakan anak di rumah

	
	
	Bahasa yang digunakan anak di sekolah

	
	
	Interaksi anak dengan guru

	
	
	Interaksi anak dengan teman



4. Kuesioner Validasi Produk Buku Siswa Aspek Materi oleh Ahli
	Kuesioner validasi produk buku siswa oleh ahli dari aspek materi disusun untuk menilai gambar-gambar sesuai dengan materi yang terdapat pada produk buku siswa. Berikut kisi-kisi kuesioner validasi produk buku siswa dari aspek materi.
Tabel 3.4 Kisi-kisi Kuesioner Validasi Produk Buku Siswa 
Aspek Materi oleh Ahli
	No
	Indikator

	1
	Relevansi gambar dan tema

	2
	Representasi gambar dan materi

	3
	Peran gambar dan ilustrasi

	4
	Representasi kontekstualitas teks



	Berdasarkan kisi-kisi di atas, peneliti mengembangkan sembilan pernyataan dalam kuesioner. Kesembilan pernyataan tersebut digunakan untuk menggali informasi yang berkaitan dengan pengembangan buku bergambar aspek materi berdasarkan prinsip relevansi, kesesuaian dan ketepatan, jenis pengembangan serta urutan penyajian materi.

5. Kuesioner Validasi Produk Buku Siswa Aspek Tampilan oleh Ahli
	Kuesioner validasi produk buku siswa oleh ahli dari aspek tampilan disusun untuk menilai keseluruhan tampilan buku. Dalam aspek ini ada beberapa hal yang dinilai, yakni sampul buku, lembar halaman buku, warna tulisan dan gambar, Akan tetapi penyusunan kuesioner tersebut harus berdasarkan kisi-kisi agar pernyataan-pernyataan yang disajikan dalam kuesioner mengukur hal yang hendak diukur. Berikut kisi-kisi kuesioner validasi produk buku siswa dari aspek tampilan.
Tabel 3.5 Kisi-kisi Kuesioner Validasi
Produk Buku Siswa Aspek Tampilan oleh Ahli
	No
	Indikator

	1
	Relevansi sampul dan tema

	2
	Jenis dan ukuran huruf mudah dibaca

	3
	Keteraturan desain buku

	4
	Kemenarikan warna yang digunakan

	5
	Kesesuaian pemilihan gambar dan ilustrasi

	6
	Keserasian tata letak

	7
	Kesesuaian materi dengan gambar, warna, dan latar



Berdasarkan kisi-kisi di atas, peneliti mengembangkan sepuluh pernyataan dalam kuesioner. Kesepuluh pernyataan tersebut digunakan untuk menggali informasi yang berkaitan dengan pengembangan buku bergambar aspek tampilan berdasarkan prinsip relevansi, kesesuaian dan ketepatan, jenis pengembangan serta urutan penyajian tampilan.

6. Kuesioner Penilaian Produk Buku Panduan Guru Aspek Materi oleh Guru
Kuesioner validasi produk panduan buku guru oleh ahli dari aspek tampilan disusun untuk menilai keseluruhan tampilan buku. Dalam aspek ini ada beberapa hal yang dinilai, yakni kesesuain gambar, warna dan materi pada setiap halaman. Akan tetapi penyusunan kuesioner tersebut harus berdasarkan kisi-kisi
agar pernyataan-pernyataan yang disajikan dalam kuesioner mengukur hal yang hendak diukur. Berikut kisi-kisi kuesioner validasi produk panduan buku guru  dari aspek tampilan.
Tabel 3.6 Kisi-kisi Kuesioner Penilaian Produk Buku 
Siswa Aspek materi oleh Guru
	No
	Indikator

	1
	Relevansi gambar dan tema

	2
	Representasi gambar dan materi

	3
	Peran gambar dan ilustrasi

	4
	Representasi kontekstualitas teks




Berdasarkan kisi-kisi di atas, peneliti mengembangkan delapan pernyataan dalam kuesioner. Kedelapan pernyataan tersebut digunakan untuk menggali informasi yang berkaitan dengan pengembangan buku bergambar aspek materi berdasarkan prinsip relevansi, kesesuaian dan ketepatan, jenis pengembangan serta urutan penyajian materi.

7. Kuesioner Penilaian Produk Buku Siswa Aspek Tampilan oleh Guru

Kuesioner validasi produk buku siswa oleh ahli dari aspek tampilan disusun untuk menilai keseluruhan tampilan buku. Dalam aspek ini ada beberapa hal yang dinilai, yakni sampul buku, lembar halaman buku, warna tulisan dan gambar. Akan tetapi penyusunan kuesioner tersebut harus berdasarkan kisi-kisi agar pernyataan-pernyataan yang disajikan dalam kuesioner mengukur hal yang hendak diukur. Berikut kisi-kisi kuesioner validasi produk dari aspek tampilan.
Tabel 3.7 Kisi-kisi Kuesioner Penilaian Produk 
Buku Siswa Aspek Tampilan oleh Guru
	No
	Indikator

	1
	Relevansi sampul dan tema

	2
	Jenis dan ukuran huruf mudah dibaca

	3
	Keteraturan desain buku

	4
	Kemenarikan warna yang digunakan

	5
	Kesesuaian pemilihan gambar dan ilustrasi

	6
	Keserasian tata letak

	7
	Kesesuaian materi dengan gambar, warna, dan latar



Berdasarkan kisi-kisi di atas, peneliti mengembangkan delapan pernyataan dalam kuesioner. Kedelapan pernyataan tersebut digunakan untuk menggali informasi yang berkaitan dengan pengembangan buku bergambar aspek tampilan berdasarkan prinsip relevansi, kesesuaian dan ketepatan, jenis pengembangan serta urutan penyajian tampilan.
8. Kuesioner Validasi Produk Buku Panduan Guru Aspek Materi oleh Ahli
Kuesioner validasi produk buku panduan guru oleh ahli dari aspek tampilan disusun untuk menilai keseluruhan tampilan buku. Dalam aspek ini ada beberapa hal yang dinilai, yakni sampul buku, lembar halaman buku, warna tulisan dan gambar, Akan tetapi penyusunan kuesioner tersebut harus berdasarkan kisi-kisi agar pernyataan-pernyataan yang disajikan dalam kuesioner mengukur hal yang hendak diukur. Berikut kisi-kisi kuesioner validasi produk dari aspek tampilan.
Tabel 3.8 Kisi-kisi Kuesioner Validasi Produk Buku Panduan Guru Aspek Materi oleh Ahli
	No
	Indikator

	1
	Kejelasan petunjuk atau instruksi bagi guru

	2
	Relevansi teks lagu dengan tema

	3
	Kesesuaian syair yang ditampilkan dengan materi

	4
	Relevansi teks dengan karakteristik anak

	5
	Kegiatan pembelajaran merangsang motorik halus

	6
	Kegiatan pembelajaran melatih kognitif anak

	7
	Kesesuaian metode untuk pemahaman materi anak

	8
	Variasi yang disajikan



Berdasarkan kisi-kisi di atas, peneliti mengembangkan delapan pernyataan dalam kuesioner. Kedelapan pernyataan tersebut digunakan untuk menggali informasi yang berkaitan dengan pengembangan buku bergambar aspek materi berdasarkan prinsip relevansi, kesesuaian dan ketepatan, jenis pengembangan serta urutan penyajian materi.

9. Kuesioner Validasi Produk Buku Panduan Guru dari aspek Bahasa oleh Ahli

Kuesioner validasi produk buku panduan guru khusus aspek bahasa disusun untuk menilai kebahasaan. Sebelum menyususn kuesioner, perlu dibuat kisi-kisi agar pernyataan-pernyataan yang disajikan dalam kuesioner mengukur hal yang hendak diukur. Berikut merupakan kisi-kisi kuesioner validasi oleh ahli bahasa.
Tabel 3.9 Kisi-kisi Kuesioner Validasi Produk Buku Panduan 
Guru Aspek Bahasa oleh Ahli
	No
	Indikator

	1
	Aspek kebahasaan baku, singkat, dan jelas

	2
	Keterbukaan instruksi atau petunjuk bagi guru untuk menggunakan sumber alternatif lain

	3
	Relevansi dengan kehidupan anak sehari – hari

	4
	Komprehensi teks dengan kegiatan atau aktivitas pembelajaran

	5
	Peran kegiatan untuk pemerolehan bahasa anak



Berdasarkan kisi-kisi di atas, peneliti mengembangkan delapan pernyataan dalam kuesioner. Kedelapan pernyataan tersebut digunakan untuk menggali informasi yang berkaitan dengan pengembangan buku bergambar aspek bahasa berdasarkan prinsip relevansi, kesesuaian dan ketepatan, jenis pengembangan serta urutan penyajian bahasa.

10. Kuesioner Validasi Produk Buku Panduan Guru aspek Tampilan oleh Ahli
Kuesioner validasi produk buku panduan guru oleh ahli dari aspek tampilan disusun untuk menilai keseluruhan tampilan buku. Dalam aspek ini ada beberapa hal yang dinilai, yakni sampul buku, lembar halaman buku, warna tulisan dan gambar, Akan tetapi penyusunan kuesioner tersebut harus berdasarkan kisi-kisi agar pernyataan-pernyataan yang disajikan dalam kuesioner mengukur hal yang hendak diukur. Berikut kisi-kisi kuesioner validasi produk buku panduan guru dari aspek tampilan.


Tabel 3.10 Kisi-kisi Kuesioner Validasi Produk Buku Panduan 
Guru Aspek Tampilan oleh Ahli
	No
	Indikator

	1
	Relevansi sampul dan tema

	2
	Jenis dan ukuran huruf mudah dibaca

	3
	Keteraturan desain buku

	4
	Kemenarikan warna yang digunakan

	5
	Kesesuaian pemilihan gambar dan ilustrasi

	6
	Keserasian tata letak

	7
	Kesesuaian materi dengan gambar, warna, dan latar

	8
	Relevansi gambar dengan materi

	9
	Peran gambar atau ilustrasi dalam buku ajar



Berdasarkan kisi-kisi di atas, peneliti mengembangkan delapan pernyataan dalam kuesioner. Kedelapan pernyataan tersebut digunakan untuk menggali informasi yang berkaitan dengan pengembangan buku bergambar aspek tampilan berdasarkan prinsip relevansi, kesesuaian dan ketepatan, jenis pengembangan serta urutan penyajian tampilan.

11. Kuesioner Penilaian Produk Buku Panduan Guru Aspek Materi oleh 	Guru
	Kuesioner validasi produk buku panduan guru oleh ahli dari aspek tampilan disusun untuk menilai keseluruhan tampilan buku. Dalam aspek ini ada beberapa hal yang dinilai, yakni sampul buku, lembar halaman buku, warna tulisan dan gambar, Akan tetapi penyusunan kuesioner tersebut harus berdasarkan kisi-kisi agar pernyataan-pernyataan yang disajikan dalam kuesioner mengukur hal yang hendak diukur. Berikut kisi-kisi kuesioner validasi  produk dari aspek tampilan.


Tabel 3.11 Kisi-kisi Kuesioner Penilaian Produk Buku Panduan 
Guru Aspek Materi oleh Guru
	No
	Indikator

	1
	Kejelasan petunjuk atau instruksi bagi guru

	2
	Relevansi teks lagu dengan tema

	3
	Kesesuaian syair yang ditampilkan dengan materi

	4
	Relevansi teks dengan karakteristik anak

	5
	Kegiatan pembelajaran merangsang motorik halus

	6
	Kegiatan pembelajaran malatih kognitif anak

	7
	Kesesuaian metode untuk pemahaman materi anak

	8
	Variasi yang disajikan



	Berdasarkan kisi-kisi di atas, peneliti mengembangkan sepuluh pernyataan dalam kuesioner. Kedelapan pernyataan tersebut digunakan untuk menggali informasi yang berkaitan dengan pengembangan buku bergambar aspek materi berdasarkan prinsip relevansi, kesesuaian dan ketepatan, jenis pengembangan serta urutan penyajian materi.

12. Kuesioner Penilaian Produk Buku Panduan Guru Aspek Bahasa oleh 	Guru
	Kuesioner validasi produk buku panduan guru oleh ahli dari aspek tampilan disusun untuk menilai keseluruhan tampilan buku. Dalam aspek ini ada beberapa hal yang dinilai, yakni sampul buku, lembar halaman buku, warna tulisan dan gambar, Akan tetapi penyusunan kuesioner tersebut harus berdasarkan kisi-kisi agar pernyataan-pernyataan yang disajikan dalam kuesioner mengukur hal yang hendak diukur. Berikut kisi-kisi kuesioner validasi produk buku panduan guru dari aspek tampilan.

Tabel 3.12 Kisi-kisi Kuesioner Penilaian Produk Buku 
Panduan Guru Aspek Bahasa oleh Guru
	No
	Indikator

	1
	Aspek kebahasaan baku, singkat, dan jelas

	2
	Keterbukaan instruksi atau petunjuk bagi guru untuk menggunakan
sumber alternatif lain

	3
	Relevansi dengan kehidupan anak sehari –hari

	4
	Komprehensi teks dengan kegiatan atau aktivitas pembelajaran

	5
	Peran kegiatan untuk pemerolehan bahasa anak



	Berdasarkan kisi-kisi di atas, peneliti mengembangkan sepuluh pernyataan dalam kuesioner. Kedelapan pernyataan tersebut digunakan untuk menggali informasi yang berkaitan dengan pengembangan buku bergambar aspek bahasa berdasarkan prinsip relevansi, kesesuaian dan ketepatan, jenis pengembangan serta urutan penyajian bahasa.

13. Kuesioner Penilaian Buku Panduan Guru Aspek Tampilan oleh Guru
	Kuesioner validasi produk buku panduan guru oleh ahli dari aspek tampilan disusun untuk menilai keseluruhan tampilan buku. Dalam aspek ini ada beberapa hal yang dinilai, yakni sampul buku, lembar halaman buku, warna tulisan dan gambar, Akan tetapi penyusunan kuesioner tersebut harus berdasarkan kisi-kisi agar pernyataan-pernyataan yang disajikan dalam kuesioner mengukur hal yang hendak diukur. Berikut kisi-kisi kuesioner validasi  produk dari aspek tampilan.
Tabel 3.13 Kisi-kisi Kuesioner Penilaian Produk 
Buku Panduan Guru Aspek Tampilan oleh Guru
	No
	Indikator

	1
	Relevansi sampul dan tema

	2
	Jenis dan ukuran huruf mudah dibaca

	3
	Keteraturan desain buku

	4
	Kemenarikan warna yang digunakan

	5
	Kesesuaian pemilihan gambar dan ilustrasi

	6
	Keserasian tata letak

	7
	Kesesuaian materi dengan gambar, warna, dan latar

	8
	Relevansi gambar dengan materi

	9
	Peran gambar atau ilustrasi dalam buku ajar


	Berdasarkan kisi-kisi di atas, peneliti mengembangkan delapan pernyataan dalam kuesioner. Kedelapan pernyataan tersebut digunakan untuk menggali informasi yang berkaitan dengan pengembangan buku bergambar aspek tampilan berdasarkan prinsip relevansi, kesesuaian dan ketepatan, jenis pengembangan serta urutan penyajian tampilan.

3.5 [bookmark: 3.5_Teknik_Analisis_Data]Teknik Analisis Data
	Teknik analisis data yang digunakan, yaitu teknik kualitatif dan kuantitatif. Teknik analisis data kualitatif berfungsi untuk menganalisis data yang dikumpulkan dengan cara observasi, wawancara. Teknik analisis data kuantitatif berfungsi untuk menganalisis data berupa skor pada kuesioner atau angket analisis kebutuhan, skor validasi materi, bahasa, dan tampilan oleh ahli, skor validasi produk oleh ahli skor penilaian produk oleh guru SD. Langkah pertama yang dilakukan peneliti dalam menganalisis data adalah melihat kembali tujuan penelitian yang telah ditetapkan. Ada beberapa tahap yang peneliti kembangkan dalam teknik analisis data ini yaitu identifikasi, klasifikasi, interpretasi, dan pelaporan.
1. Identifikasi
	Data dalam penelitian ini adalah hasil analisis kebutuhan observasi, hasil analisis kebutuhan kuesiner, hasil analisis wawancara guru dan wawancara orang tua. Pada tahap ini data-data tersebut kemudian diidentifikasi, mana yang relevan dengan penelitian pengembangan ini dan mana yang tidak menunjukkan ciri penanda yang berkaitan dengan rumusan masalah. Ini adalah langkah pertama sebelum akhirnya akan diklasifikasi.
	Pengidentifikasian hasil observasi dilakukan dengan menarasikan hasil observasi kelas saat anak SD sedang berada di sekolah dan pembelajaran berlangsung.  Pengidentifikasian hasil wawancara dilakukan dengan guru SD dan orang tua untuk analisis kebutuhan dilakukan guna mengetahui aktifitas siswa dalam pembelajaran dan kegiatan guru dalam pengajaran serta kegiatan anak di rumah untuk pemerolehan bahasa Indonesia pada anak SD dideskripsikan. 

2. Hasil deskripsi sebagai data kualitatif
	Tahap berikutnya analisis data kuantitatif peneliti menggunakan kuesioner. Kuesioner yang telah dibuat oleh peneliti untuk guru sebanyak 4 orang guru SD berisi 19 pertanyaan dengan rentang skor 1-4. Data kuantitatif disajikan dalam bentuk skor hasil penilaian pengembangan buku bergambar. Skor tersebut dianalisis dengan statistik deskriptif yaitu dengan rata-rata. Setelah itu, dikonversi ke dalam skala liktert dengan model skala 4 menjadi beberapa kategori yaitu sanagat baik (4), baik (3), tidak baik (2), dan sangat tidak baik (1). Penggunaan skala 4 dilakukan dengan alasan responden tidak berkesempatan untuk bersikap netral terhadap pernyataan dalam kuesioner. Hal ini diungkapkan oleh Widoyoko (2015: 106) mengenai kelebihan skala 4 dibandingkan dengan skala 3 dan 5 yang tidak memungkinkan responden untuk memilih ‘zona aman’ yaitu bersikap netral, cukup atau ragu-ragu. 
Tabel 3.14 Konversi Nilai Skala
	Skor
	Kategori

	4
	Sangat Setuju

	3
	Setuju

	2
	Tidak Setuju

	1
	Sangat Tidak Setuju



	Untuk mendapatkan interval skor, digunakan rumus perhitungan dengan mencari skor tertinggi, skor terendah, dan jumlah kelas (kategori sangat baik sampai sangat tidak baik) untuk menemukan jarak interval (Widoyoko, 2015:  111). Berikut merupakan aplikasi rumus yang digunakan untuk menentukan jarak interval.
Tabel 3.15 Konversi Kategori
	Interval Skor
	Kategori

	3,25 < X ≤ 4,00
	Sangat Baik

	2,50 < X ≤ 3,25
	Baik

	1,75 < X ≤ 2,50
	Tidak Baik

	1,00 ≤ X ≤ 1,75
	Sangat Tidak Baik



3. Klasifikasi
	Klasifikasi ini dilakukan dengan membedakan data kulaitatif dan kuantitatif. Data dari hasil analisis diklasifikasi sesuai dengan aspek analisis observasi, kuesioner, wawancara guru dan orang tua murid. Hasil klasifikasi dideskripsikan sesuai dengan tabulasi data.

4. Interpretasi atau Pemaknaan
	Pada tahap ini, data hasil klasifikasi diinterpretasi berdasarkan aspek  analisis kebutuhan. Interpretasi ini dilakukan terhadap data yang diperoleh dari observasi, kuesioner, dan wawancara.
a. Data observasi diinterpretasi berdasarkan aspek-aspek analisis kebutuhan pada kisi-kisi observasi. Aspek-aspek yang dimaksud yaitu lingkungan Sekolah Dasar, anak SD, pembelajaran SD. Setiap aspek tersebut diinterpretasikan untuk memperoleh pemaknaan terhadap data, sehingga peneliti dapat mengetahui kebutuhan pembelajaran SD.
b. Data wawancara guru diinterpretasikan berdasarkan aspek-aspek analisis kebutuhan pada kisi-kisi wawancara guru. Aspek-aspek yang dimaksud yaitu kompetensi guru, karakteristik SD. Setiap aspek tersebut diinterpretasikan untuk memperoleh pemaknaan terhadap data, sehingga peneliti dapat mengetahui kebutuhan pembelajaran SD.
c. Data wawancara orang tua diinterpretasikan berdasarkan aspek-aspek analisis kebutuhan pada kisi-kisi wawancara orang tua. Aspek-aspek yang dimaksud yaitu lingkungan keluarga. Setiap aspek tersebut diinterpretasikan untuk memperoleh pemaknaan terhadap data, sehingga peneliti dapat mengetahui kebutuhan pembelajaran SD.
d. Data kuesioner diintepretasikan berdasarkan aspek-aspek analisis kebutuhan pada kisi-kisi kuesioner. Aspek-aspek yang dimaksud yaitu pengembangan buku bergambar, media pemerolehan bahasa Indonesia, pendidikan anak SD. Setiap aspek tersebut diinterpretasikan untuk memperoleh pemaknaan terhadap data, sehingga peneliti dapat mengetahui kebutuhan pembelajaran SD.

2. Pelaporan
Setelah semua data yang telah diidentifikasi, diklasifikasi, dan diinterpretasi selesai, pada tahap ini semua hasil analisisnya dilaporkan dalam bentuk tertulis. Peneliti melaporkan keseluruhan hasil penelitian untuk menjawab pertanyaan melalui analisis, pembahasan, penyimpulan.

3.6 [bookmark: 3.6_Prosedur_Pengembangan]Prosedur Pengembangan
Penelitian pengembangan ini mengikuti model pengembangan yang dipaparkan oleh Borg & Gall (2017: 775). Peneliti mengadoptasi model pengembangan tersebut dengan beberapa modifikasi sehingga menjadi tujuh langkah berikut: (1) pengumpulan informasi sebagai data untuk analisis kebutuhan, (2) pengembangan desain produk, (3) validasi desain produk,  (4) revisi produk, (5) ujicoba produk, (6) revisi produk, dan (7) produksi buku ajar. Modifikasi dilakukan karena penyesuaian dengan kepentingan penelitian. Hal ini didukung oleh Borg & Gall (2007: 592) yang berpendapat bahwa penelitian pengembangan yang digunakan untuk kepentingan tesis atau disertasi dapat dilakukan dengan membatasi pengembangan menjadi beberapa langkah pada siklus pengembangan.Dengan kata lain, model pengembangan yang terdiri atas sepuluh langkah dapat dimodifikasi sesuai dengan kepentingan penelitian. Berikut merupakan skema model pengembangan yang diadaptasi dari model Borg & Gall untuk digunakan dalam penelitian ini.



Skema 3.1 Skema Model Pengembangan Borg & Gall 
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	Peneliti memodifikasi langkah-langkah penelitian dan pengembangan menurut Borg and Gall (dalam Sugiono, 2016:409) yang terdiri dari sepuluh langkah pengembangan. Langkah-langkah tersebut dimodifikasi hingga tahap ketujuh sesuai dengan kepentingan peneliti. Berikut merupakan langkah-langkah model pengembangan yang diadaptasi dari model Borg and Gall untuk digunakan dalam penelitian.
1. Pengumpulan Informasi
	Pengumpulan data untuk analisis kebutuhan dilakukan dengan beberapa cara  yaitu menganalisis data berupa observasi, wawancara guru  dan orang  tua, serta kuesioner untuk mengetahui pembelajaran dan aktifitas anak SD. Setelah mengetahui permasalahan pembelajaran dan informasi yang diperoleh tentang pendidikan di SD, peneliti melakukan perencanaan mengembangkan buku bergambar yang disertai panduan mengajar untuk guru.
2. Pengembangan Desain Produk
	Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa buku siswa dan buku panduan bergambar dan langkah-langkahnya. Pengembangan buku ini berdasarkan pada sejumlah perencanaan pengembangan yang terdiri dari (a) penyusunan instrumen yang digunakan untuk pengembangan produk, (b) melakukan validasi instrumen (c) mengembangkan desain buku panduan dan buku siswa. Sejumlah perencanaan tersebut akan dijelaskan sebagai berikut.
a. Penyusunan instrumen yang digunakan untuk pengembangkan produk.
Instrumen merupakan hal yang penting dalam mengembangkan produk. Dalam mengembangkan produk buku panduan guru dan buku siswa ini terdapat beberapa instrumen yang digunakan dalam tahap perencanaan pengembangan buku. Beberapa instrumen yang dikembangkan antara lain, instrumen kuesioner validasi bahasa, materi dan tampilan untuk buku panduan guru, dan validasi instrumen materi dan tampilan untuk buku siswa, dan uji coba produk.
b. Melakukan Validasi Instrumen
Instrumen-instrumen yang telah disususn divalidasi oleh dosen ahli yang berpengalaman dalam bidang penelitian pendidikan. Tujuan dilakukan validasi instrumen, yakni untuk mengetahui tingkat kelayakan instrumen, sehingga layak digunakan. Dosen ahli yang mevalidasi instrumen dalam bidang bahasa, yaitu Rahmat Kartolo, S.Pd., M.Pd., Ph.D. Beliau merupakan dosen Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Muslim Nusantara. Berikut akan ditampilkan kisi-kisi instrumen kuesioner validasi buku panduan guru.
c. Mengembangkan Desain Buku
Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah buku panduan belajar untuk guru dan siswa. Tema diambil berdasarkan hasil penelitian analisis kebutuhan dan kurikulum 2013, peyusunan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar dikembangkan berdasarkan kurikulum 2013 dengan memperhatikan karakteristik dan kemampuan awal anak serta tujuan setiap pengembangan, penyusunan Indikator merupakan variabel yang bisa membantu guru dalam kegiatan pengukuran berbagai macam perubahan yang terjadi baik secara langsung ataupun tidak langsung, menyusun materi pembelajaran dan kegiatan pembelajaran yang disesuaikan dengan tema dan judul yang merujuk pada gambar yang akan ditampilkan untuk pemerolehan bahasa serta pengembangan kognitif anak untuk mengembangkan motorik halus dan kreatifitas anak.
3. Validasi Produk
Validasi produk dilakukan sssecara internal untuk menilai keefektifan produk yang dibuat sebelum dilakukan uji coba di lapangan. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa buku bergambar sudah memenuhi syarat kevalidan dan kelayakan buku bergambar. Validasi akan dilakukan dengan meminta bantuan dosen ahli di bidang materi, bahasa, dan penyajian untuk buku panduan guru, dan buku siswa bidang materi, dan penyajian untuk buku bergambar
4. Revisi Produk
Revisi produk dilakukan setelah mendapatkan hasil validasi ahli, yaitu ahli bahasa, materi, dan tampilan. Produk akan diperbaiki berdasarkan saran dan masukan oleh dosen ahli agar dapat dilakukan revisi produk dan dapat dikembangkan buku bergambar yang layak untuk digunakan saat validasi ekstrenal produk di lapangan.
5. Uji Coba Produk
Uji coba produk dilakukan berupa penilaian dari pengguna untuk mengetahui tingkat kelayakan dan kualitas buku bergambar yang dikembangkan oleh peneliti. Peneliti akan melibatkan pengguna produk yaitu guru SD yang terlibat di dalam sekolah tersebut. Peneliti telah menyiapkan instrumen penilaian produk dalam bentuk kuesioner. Uji coba ini dilakukan sebagai bentuk umpan balik untuk mengetahui kelayakan produk yang dikembangkan. Selain itu, melalui cara ini peneliti dapat memperoleh kritik dan saran untuk perbaikan produk.
6. Revisi Produk
Revisi produk dilakukan setelah melakukan uji coba di lapangan dari aspek bahasa, materi, dan tampilan untuk buku panduan guru, dan aspek materi dan tampilan untuk buku siswa. Revisi dilakukan berdasarkan hasil penilaian dari ahli dan guru SD. Produk yang peneliti buat akan tampak kelemahannya saat digunakan di lapangan. Kelemahan ini akan diperbaiki dengan menyempurnakan produk yang dibuat. Revisi produk bertujuan agar semua aspek yang ada pada produk baru menjadi lebih maksimal untuk diterapkan kembali.
7. Produksi Buku
Hasil akhir yaitu berupa buku panduan untuk guru selama satu tahun dan buku siswa semester satu dan semester dua. Buku bergambar  dilakukan apabila produk yang telah diuji coba dinyatakan sesuai, valid, praktis, dan efektif untuk digunakan pada proses mendukung pemerolehan bahasa Indonesia anak dan perkembangan kognitif anak di Sekolah Dasar. 
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BAB IV
[bookmark: HASIL_PENELITIAN_DAN_PEMBAHASAN]HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 [bookmark: 4.1_Deskripsi_Data]Deskripsi Data
Subjek penelitian adalah siswa kelas V SDN 129 Hutarimbaru Kec. Panyabungan Timur Kab. Mandailing Natal tahun pembelajaran 2024-2025. Data penelitian ini diperoleh dari 3 orang guru SD, 10 anak SD, dan 10 orang tua siswa. Data tersebut diperoleh melalui observasi, wawancara, dan angket. Pembelajaran dimulai pukul 08.00-09.30 WIB. Data wawancara bersifat terbuka, peneliti mewawancarai guru di sekolah, dan wawancara orang tua siswa. Peneliti mendatangi orang tua di sekolah maupun di rumah dan langsung mewawancarainya, sedangkan data kuesioner diperoleh dari guru, guru mengisinya kemudian peneliti mengumpulkan data kuesioner tersebut.
Selama observasi di SDN 129 Hutarimbaru Kec. Panyabungan Timur Kab. Mandailing Natal. Peneliti mengamati kegiatan pembelajaran mulai dari pembukaan, inti, dan penutup. Pada langkah-langkah kegiatan tersebut peneliti ingin mengamati aktifitas siswa dan guru pada saat pembelajaran, metode dan strategi yang guru pilih untuk menyampaikan pembelajaran serta mempersiapkan materi dan kegiatan-kegiatan yang dapat mendukung pemerolehan bahasa Indonesia dan perkembangan anak SD.




Pengambilan data dengan teknik wawancara pada guru dan orang tua siswa. Wawancara dilakukan untuk mengetahui lebih mendalam lagi perkembangan tentang pemerolehan bahasa anak di sekolah maupun di rumah 
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dengan beberapa pertanyaan dilakukan dengan baik. Guru dan orang tua menjawab pertanyaan untuk mengklarifikasikan jawaban, hingga membantu dalam pengumpulan data pada penelitian ini.
Pengambilan data kuesioner untuk mengetahui sejauh mana peranan buku bergambar di sekolah, bagi guru dan anak SD. Pengambilan data kuesioner berjalan dengan baik karena guru mengisi semua data. Data-data yang sudah terkumpul akan dianalisis dan dijadikan dasar untuk pembuatan produk.

4.2 [bookmark: 4.2_Analisis_Data]Analisis Data
4.2.1 Analisis Pemerolehan Bahasa Indonesia Anak SD
1. Pengumpulan Informasi untuk Analisis Kebutuhan Pemerolehan Bahasa
Pengumpulan informasi untuk pemerolehan bahasa Indonesia menggunakan teknik observasi, wawancara dan kuesioner.
a. Hasil Observasi
Pengambilan data dengan menggunakan observasi bertujuan untuk mengetahui pembelajarana di kelas. Teknik ini digunakan untuk mengetahui guru dalam menyusun langkah-langkah pembelajaran dari membuka pelajaran dengan kegiatan guru pada saat mengawali pelajaran. Pengambilan data dengan menggunakan teknik observasi bertujuan untuk mengetahui tuturan anak pada saat pembelajaran di kelas. Teknik ini digunakan untuk mengetahui langkah-langkah yang digunakan guru pada saat mengajar. Peneliti menggunakan panduan observasi untuk mengamati semua kegiatan yang berlangsung di kelas. Aspek yang dirumuskan sebagai panduan pengembangan buku bergambar yang sesuai dengan pemerolehan bahasa Indonesia anak, yaitu kegiatan awal kegiatan guru pada saat mengawali pelajaran. Langkah selanjutnya, yaitu pembelajaran inti, keaktifan anak di sekolah saat belajar, kegiatan saat pelaksanaan guru selama mengajar, dan kegiatan akhir, yaitu  kegiatan guru ketika mengakhiri pelajaran.
1) Identifikasi
Pada kegiatan pembelajaran guru kurang memperhatikan materi yang akan diajarkan sehingga anak tidak terkontrol belajarnya. Namun, pada hari lain untuk mengawali pembelajaran guru mengajak anak untuk berdoa, dengan mendengarkan doa yang diucapkan guru, anak tidak diajak mengucapkan atau meniruka doa yang diucapkan oleh guru. Pada saat masuk pada pembelajaran inti guru ber tentang “semut”. Tiba-tiba anak mengatakan “dicoyiet bu guyu”. Pada saat guru mendengar tuturan tersebut, guru berusaha untuk memahami tuturan itu. Namun, guru tersebut tidak mengulang dengan tuturan yang benar, melainkan menirukan tuturan anak.
Berdasarkan tuturan tersebut, jika guru tidak menuturkan dengan tuturan yang benar, anak tidak akan cepat memperoleh tuturan bahasa yang benar. Karena anak usia dini masih memakai bahasa antara, yaitu bahasa untuk mencapai kesempurnaan, dimana bahasa antara merupakan bahasa yang dihasilkan oleh seseorang yang sedang dalam proses menguasai bahasa kedua (Pranowo, 2015: 122).
2) Klarifikasi
Pemerolehan bahasa yang didapat anak dari lingkungan terdekat akan berpengaruh besar pada perkembangan dan pemerolehan bahasanya. Di bawah ini data observasi pembelajaran tuturan anak.



Tabel 17. Data Observasi Pembelajaran Tuturan Anak

	No
	Tuturan Anak
	Maksud Tuturan
	Keterangan

	1
	Dia enggak nules Bu!
	Dia tidak menulis Bu!
	Anak belum dapat mengucapkan
huruf “r”. Sehingga terdengar menjadi huruf menjadi “y”
dan belum berkata pakai bahasa Indonesia yang sesuai kaidah kebakuan Bahasa Indonesia.

	2
	Bising kali kelen!
	Berisik sekali kalian!
	

	3
	Bu enggak nampak tulisannya!
	Bu tulisannya tidak kelihatan!
	

	4
	Bu dicoyetin bukunya!
	Bu dicot-coret bukunya!
	



3) Intepretasi
Berdasarkan data tersebut di atas, diketahui bahwa tuturan anak dalam pembelajaran dikatakan pada tahap yang wajar atau normal. Pada perkembangan tersebut anak hendaknya sering mendengarkan tuturan yang benar. Anak pada masa usia dini banyak belajar melalui bahasa lisan yaitu dengan mendengarkan.
4) Pelaporan
Berdasarkan temuan data tersebut, peneliti mengembangkan produk buku bergambar sebagai media pemerolehan bahasa Indonesia anak SD.
b. Hasil Wawancara
1) Wawancara Guru
Pengambilan data dengan menggunakan teknik wawancara orang tua untuk mengetahui pemerolehan bahasa anak melalui kompetensi guru dengan tahap-tahap yang akan diajarkan agar kemampuan berbahasa Indonesia dapat dikuasai dan cara mengatasi anak di dalam kelas bila ada perbedaan bahasa yang dimiliki anak sangat kelihatan menonjol. Permasalahan yang diperoleh di lapangan menunjukkan kompetensi yang dimiliki guru. Guru hendaknya ketika mengajar menggunakan media dan metode yang cocok dengan lingkungan anak. Salah satu contoh yang cocok untuk karakteristik siswa kelas V SDN 129 Hutarimbaru Kec. Panyabungan Timur Kab. Mandailing Natal tahun pembelajaran 2024-2025 adalah buku bergambar. Buku bergambar yang dibuat peneliti menampilkan gambar yang memotivasi anak untuk kreatif dalam kegiatan melalui permainan, bermain peran, gerak dan lagu, dan lain-lain, sehingga anak-anak akan terlatih kosakata atau perbendaharaan katanya. Di bawah ini data wawancara guru. 
Tabel 18. Data Wawancara Guru

	P :

	Upaya apa saja yang Anda terapkan agar kemampuan berbahasa Indonesia pada anak bisa dikuasai?

	G :




	Biasanya anak-anak sudah bisa berbahasa Indonesia. Tapi bagi yang masih bahasa daerah, saya akan terus mengulagi bahasa Indonesia, tahap-tahap yang diajarkan; menunjukkan gambar, menyuruh anak menyebutkan gambar. Mengenalkan huruf abjad, dan membaca huruf abjad, dan membiasakan menggunakan bahasa Indonesia dalam interaksi belajar setiap harinya.

	P :

	Menurut Anda, bagaimana bentuk bahasa yang dimiliki anak pada awal masuk sekolah?

	G :

	Rata-rata anak-anak belum jelas pengunggkapannya, bahasanya juga banyak yang belum baku, pada awalnya diam-diam tapi setelah beberapa minggu baru mulai ada interaksi.

	P :
	Bagaimana cara anak-anak dalam memperkenalkan dirinya?

	G :
	Menyebutkan namanya dan tempat tinggalnya.

	P :
	Bagaimana anak-anak menyebutkan bagian-bagian tubuhnya? 

	G :
	Menjawab dengan apa adanya seperti tangan, kaki, mata, badan.

	P :
	Bagaimana cara anak mengungkapkan sesuatu hal yang dia lihat atau rasakan?

	G :
	Contohnya nih ketika ada yang melihat temannya tidak menulis mereka akan berkata “Dia enggak nules Bu!”.


Keterangan:
P  : Peneliti	
G : Guru

Berdasarkan data di atas, hendaknya guru SD memiliki kemampuan untuk mengajar sehingga mampu memilih metode dan menyiapkan kegiatan yang membantu pemerolehan bahasa anak. Oleh karena itu, peneliti mengembangkan produk buku bergambar sebagai media pemerolehan bahasa anak.
2) Wawancara Orang Tua
Pengambilan data dengan menggunakan teknik observasi orang tua untuk mengetahui pemerolehan bahasa anak melalui lingkungan keluarga dengan cara menanyakan situasi yang tepat anggota keluarga dapat berbagi mengenai aktivitas sehari-hari dan cara anak mengucapkan salam kepada orang tua ketika berpamitan akan pergi ke sekolah tempat wisata yang sering didatangi anak. Pendidkan tidak hanya menuntut siswa melakukan apa yang akan diajarkan oleh guru-guru di sekolah maupun diajarkan di rumah. Kebiasaan-kebiasaan yang sudah ditanamkan di rumah dapat dilihat pada data wawancara bersama orang tua berikut ini.
Tabel 19. Data Wawancara bersama Orang Tua

	P :
	Pada situasi apa anggota keluarga dapat berbagi mengenai aktivitas sehari-hari?

	O :
	disaat santai, duduk-duduk siang, atau malam hari sesudah sholat isya biasanya.

	P :
	Bagaimana anak merawat anggota tubuhnya? 

	O :
	Pada saat ia mandi dan selesai mandi.

	P :
	Bagaimana cara anak mengucapkan salam kepada orang tua ketika berpamitan akan pergi ke sekolah?

	O :
	Salam tangan, mencium hidung, sambil mengucapkan dadaa

	P :
	Nama sayur-mayur apa saja yang anak bisa sebutkan? 

	O :
	Kangkung, kentang, bayam, sawi.

	P :
	Nama buah-buahan apa sajakah yang anak bisa sebutkan? 

	O :
	Apel, anggur, pisang, pepaya, mangga, jambu.



Keterangan:
P  : Peneliti	
O : Orang Tua
Berdasarkan data tersebut, hendaknya orang tua mampu mengolah makanan untuk anaknya. Makanan tidak harus mahal yang penting makanan tersebut sehat dan mempunyai nilai gizi tinggi, karena dengan makanan yang bergizi perkembangan kognitif anak akan tumbuh dengan baik, sehingga anak mampu mengikuti pembelajaran di sekolah dengan baik pula. Maka dari itu, peneliti  ingin mengembangkan produk buku bergambar yang menampilkan gambar-gambar tentang pentingnya makanan, asal makanan, cara mengolah makanan, makanan sederhana tetapi sehat, manfaat makanan.
c. Hasil Kuesioner

Pengambilan data dengan menggunakan teknik kuesioner untuk mengetahui perolehan bahasa anak melalui pengembangan buku bergambar dengan indikator kebiasaan anak setiap hari, dimuat dalam buku bergambar, isi bergambar berkaitan dengan pengalaman anak, buku bergambar dipakai setiap saat. Gambar-gambar yang yang dipergunakan dalam proses pembelajaran, mengkomunikasikan fakta fakta dan ide-ide secara jelas dan kuat melalui perpaduan antara pengungkapan kata-kata dan gambar. Di bawah ini data kuesioner aspek pengembangan buku bergambar, indikator nomor satu, dua, dan lima.
Tabel 20. Data Kuesioner Aspek Pengembangan Buku Bergambar
	Potensi
	Pernyataan
	Frekkuensi
	Persentase

	
	
	SS
	S
	TS
	STS
	SS
	S
	TS
	STS

	Pengembangan
buku
bergambar
	Kebiasaan
anak setiap
hari, dimuat
dalam buku
bergambar.
	2
	1
	-
	-
	67%
	33%
	0%
	0%

	
	Anak  bisa
merespon
percakapan
guru dalam
bergambar.
	2
	1
	-
	-
	67%
	33%
	0%
	0%

	
	Buku
bergambar
dipakai
setiap saat.
	-
	1
	1
	1
	0%
	33%
	33%
	33%

	
	Buku bergambar populer yang disenangi
anak SD.
	1
	1
	1
	-
	33%
	33%
	33%
	0%

	
	Isi buku
berkaitan
dengan
pengalaman
anak .
	-
	3
	-
	-
	0%
	100%
	0%
	0%


	Berdasarkan data di atas buku bergambar membantu pembelajaran dalam pemerolehan bahasa siswa kelas V SDN 129 Hutarimbaru Kec. Panyabungan Timur Kab. Mandailing Natal tahun pembelajaran 2024-2025, terbukti pada indikator kebiasaan anak setiap hari, dimuat dalam buku bergambar dan isi buku bergambar berkaitan dengan pengalaman anak 2 orang sangat setuju dengan persentase 67% dan 1 orang setuju dengan persentase 33%. Namun, karena keterbatasan buku dan kompetensi guru kurang memadai pada indikator buku bergambar dipakai setiap saat 3 orang setuju dengan persentase 100%.
	Berdasarkan hasil analisis data maka, dapat disimpulkan bahwa peneliti perlu mengembangkan buku bergambar sebagai media pemerolehan bahasa Indonesia anak SD dengan dilengkapi panduan untuk mengajar.

d. Hasil Pemerolehan Bahasa Indonesia Anak 

	Tahapan pemerolehan bahasa anak terdiri dari beberapa tahap yaitu tahap pralinguistik, tahap satu kata, tahap dua kata, dan tahap banyak kata.
1. Tahap Pralinguistik
	Ada anggapan bahwa perkembangan bahasa anak dimulai ketika anak sudah bisa mengatakan kata pertama. Komprehensi merupakan elemen bahasa yang dikuasai terlebih dahulu oleh anak sebelum anak bisa memproduksi apapun yang bermakna. Pada penelitian ini tidak meneliti tahapan pralinguistik karena subjek penelitian ini adalah anak SD dengan usia lebih dari	1 tahun	 sehinggasudah melewati tahap pralinguistik. Tahapan pralinguistik anak utamanya didampingi oleh orang tua masing-masing anak.
2. Tahap satu kata
	Tahap satu kata terjadi pada anak usia 12-18 bulan. Anak telah mampu menggunakan satu kata dan satu kata tersebut dapat mewakili arti keseluruhan dari ide yang akan disampaikan. Terdapat beberapa anak SD yang masih berada pada tahap satu kata. Berdasarkan hasil penelitian diketahui pada anak SD yang masih berada pada tahap satu kata dapat meningkat perbendaharaan kata yang dimiliki terutama pada hal-hal yang ditampilkan dalam buku bergambar dan disampaikan oleh guru.
	Sebagai contoh saat guru menyampaikan materi pada tema “diriku”, guru menunjukkan gambar anggota badan dan menyebutkan nama-nama anggota badan seperti mata, hidung, telinga, tangan dan seterusnya. Anak SD yang masih berada pada tahap satu kata terlihat mengikuti kata yang disampaikan oleh guru walaupun diucapkan dengan belum jelas. Seiring dengan proses belajar menggunakan media buku bergambar dengan tema-tema yang beragam, anak semakin menguasai banyak kata walaupun belum mampu mengucapkan kata tersebut dengan jelas.
3. Tahap dua kata
	Tahap dua kata berlangsung pada usia 18 sampai 24 bulan. Pada tahap ini kosakata dan gramatika anak berkembang dengan cepat. Anak telah dapat menggunakan dua kata dalam berbicara. Tuturan kata yang disampaikan anak adalah pokok terpenting dari apa yang akan disampaikan anak.
	Proses pembelajaran menggunakan media buku bergambar merangsang anak untuk berbicara, mengungkapkan ide, bahkan bertanya kepada guru. Gambar-gambar sesuai dengan tema yang disusun dalam buku sangat menarik bagi anak, sehingga anak terangsang untuk berbicara.
4. Tahap banyak kata
	Tahap banyak kata berlangsung pada anak usia 4-8 tahun. Pada tahap ini anak telah mampu bertutur menggunakan tiga kata atau lebih dengan memakai gramatika yang semakin baik. Anak juga semakin berkembang sistem bahasanya. Sistem bahasa tersebut terdiri dari sub sistem fonologi, gramatika dan semantik.
	Sistem fonologi merupakan pemahaman anak tentang pelafalan dan penggabungan bunyi sebagai sesuai yang bermakna. Gramatika yaitu pemahaman anak tentang pembentukan tuturan. Semantik yaitu pemahaman tentang penggunaan bahasa dalam berbagai cara dan berbagai keperluan.
	Penggunaan buku bergambar sebagai media pembelajaran semakin meningkatkan kemampuan tuturan anak menjadi banyak kata. Penggunaan media buku bergambar merangsang anak untuk berbicara dan bertanya tentang hal yang ingin diketahuinya.
	Sebagai contoh anak bertanya “bu guru itu gambar apa?”. Pemerolehan bahasa anak semakin meningkat pesat, karena penggunaan media buku bergambar yang memang sangat dikuasai oleh anak. Materi-materi yang dipilih menarik tentang hal-hal yang ada di sekeliling anak sehingga anak semakin berminat untuk belajar dan penyampain materi oleh guru dengan tepat maka dapat merangsang anak untuk berbicara, menyampaikan ide, atau bertanya pada guru.

4.2.2 Analisis Pengembangan Buku Bergambar
	Penelitian ini bertujuan mengembangkan buku bergambar yang sesuai dengan perkembangan kognitif anak SD. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian dan pengembangan. Penelitian pengembangan ini mengikuti model pengembangan yang dipaparkan oleh Borg & Gall (2017: 775). Peneliti mengadoptasi model pengembangan tersebut dengan beberapa modifikasi sehingga menjadi tujuh langkah berikut: (1) pengumpulan informasi sebagai data untuk analisis kebutuhan, (2) pengembangan desain produk, (3) validasi desain produk, (4) revisi produk, (5) uji coba produk, (6) revisi produk, dan (7) produksi
buku ajar. Berikut temuan hasil dan penjabaran dari tahapan pelaksanaan penelitian pengembangan adalah sebagai berikut:

1. Pengumpulan Informasi sebagai Data untuk Analisis Kebutuhan

	Pengumpulan informasi dilakukan untuk menganalisis kebutuhan baik untuk pengembangan produk buku bergambar dilakukan dengan teknik observasi, wawancara dan kuesioner.
a. Hasil Observasi
	Pengambilan data dengan menggunakan teknik observasi untuk mengetahui situasi pembelajaran di kelas. Teknik ini digunakan untuk mengetahui bagaimana langkah-langkah yang digunakan guru pada saat mengajar. Peneliti menggunakan panduan observasi untuk mengamati semua kegiatan yang berlangsung di kelas. Aspek yang dirumuskan sebagai panduan pengembangan buku bergambar yang sesuai dengan perkembangan kognitif anak SD yaitu kegiatan awal persiapan guru sebelum mengajar, ketaatan anak ketika berada di sekolah, kegiatan guru pada saat mengawali pelajaran.
	Ketika masuk pada kegiatan inti metode yang guru pilih, keaktifan anak di sekolah saat bermain, keaktifan anak di sekolah saat belajar, kegiatan saat pelaksanaan guru selama mengajar, kegiatan guru ketika masuk ke pelajaran inti, kegiatan guru ketika mengakhiri kegiatan inti. Begitu juga ketika masuk pada kegiatan akhir atau penutup guru mengevaluasi pelajaran, dan guru ketika mengakhiri pelajaran. Dari kegiatan tersebut di atas, analisis yang didapat diketahui perkembangan anak menurut Mutia (2018) perkembangan pendidikan memberikan stimulus atau rangsangan yang mengahasilkan perkembangan yang baik bagi potensi anak, oleh sebab itu pada saat pembelajaran guru hendaknya mampu memilih metode yang dapat memotivasi dan membangkitkan imajinasi anak. Salah satu contoh yaitu buku bergambar yang digunakan guru dalam mengajar, tetapi guru belum memanfaatkan buku tersebut dengan baik. Guru menceriterakan hanya membacakan teks saja. Idealnya guru memahami nya kemudian menkan dengan bahasa yang sederhana mudah dipahami anak SD. Agar anak dapat mampu menggunakan bahasanya. Selain itu buku bergambar yang dipakai guru sangat terbatas. Data di bawah ini diambil dari data observasi.


Tabel 21. Data Observasi Aspek Pembelajaran

	Pernyataan
	Deskripsi

	Metode yang dipakai
guru
	Guru belum dapat menggunakan metode yang tepat pada saat mengajar.

	Kegiatan saat
pelaksanaan kegiatan belajar berlangsung
	Terbukti pada saat pembelajaran guru menggunakan buku bergambar tidak menggunakan dengan ekspresi yang menarik perhatian siswa, tetapi guru menjelaskan dengan membacakan tes yang ada. Idealnya guru sebelum bercerita hendaknya membaca isinya dan menggunakan dengan ekspresi yang menarik perhatian siswa, dengan menggunakan bahasa yang sederhana mudah di pahami oleh anak SD.



Berdasarkan data tersebut, diketahui bahwa pembelajaran SD dikatakan belum maksimal, karena guru belum mempersiapkan pembelajaran dengan baik untuk memotivasi anak dalam perkembangan kognitifnya. Karena pada saat ber, guru hanya membaca teks yang ada di buku, guru tidak menceriterakan dengan ekspresi dan bahasa sederhana. Berdasarkan data tersebut peneliti mengembangkan produk buku bergambar, teks dipisahkan dari  gambar yang disajikan. Karena dengan memisahkan teks dan gambar, guru lebih maksimal untuk mempersiapkan diri dalam mengajar dan dapat mengembangkan bahasa yang sederhana sesuai dengan lingkungan dan dialek anak. Begitu juga dengan tampilan gambar, guru dapat memotivasi anak melalui gambar sehingga anak dapat mengeksplorasi hal-hal baru yang ada di dalam gambar tersebut.
1) Hasil Wawancara
Wawancara dilakukan pada guru dan orang tua. Wawancara bertujuan untuk mengetahui perkembangan kognitif anak melalui kompetensi guru dengan rambu-rambu alasan keinginan manjadi guru dan latar belakang pendidikan terakhir yang dimiliki guru. Hal tersebut terlihat dari jawaban guru yang mengatakan bahwa mengajar di SDN 129 Hutarimbaru Kec. Panyabungan Timur Kab. Mandailing Natal karena beranggapan bahwa profesi guru itu memiliki waktu luang yang lebih banyak dari profesi lainnya. Bagi mereka mengajar anak-anak sangat menyenangkan, dapat ikut berkontribusi dalam mendidik anak-anak bangsa.dan sangat mencintai anak-anak. Jawaban lain mengatakan bahwa guru merasa senang dengan siswa-siswa sehingga memilih mengajar SD.
Rata-rata guru di SDN 129 Hutarimbaru Kec. Panyabungan Timur Kab. Mandailing Natal tahun pembelajaran 2024-2025berlatarbelakang pendidikan PGSD yang sangat menentukan perkembangan pendidikan di SD. Karena dasar dari semua pendidikan adalah sekolah dasar. Jika dasar pendidikan kuat, anak tidak terlalu mengalami kesulitan untuk masuk ke jenjang pendidikan di atasnya. Pendidikan anak merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan dasar. Oleh karena itu, tingkat pendidikan yang harus dimiliki guru di kelas V SDN 129 Hutarimbaru Kec. Panyabungan Timur Kab. Mandailing Natal tahun pembelajaran 2024-2025 adalah lulusan S1 yang berjurusan PGSD sehingga pembelajaran yang disampaikan bisa maksimal dan dapat mendukung pemerolehan bahasa dan perkembangan kognitif siswa-siswi. Karena pembelajaran dan media pembelajaran di SDN 129 Hutarimbaru Kec. Panyabungan Timur Kab. Mandailing Natal tahun pembelajaran 2024-2025 kurang mumpuni maka perlu didukung dengan pendampingan dan buku panduan yang sesuai dengan karakter siswa-siswa di SDN 129 Hutarimbaru Kec. Panyabungan Timur Kab. Mandailing Natal. Berikut transkrip wawancara guru SD.
Tabel 22. Transkrip Data Wawancara Guru SD
	P :
	Mengapa Anda mau menjadi guru SD?

	G :
	Karena saya merasa profesi guru itu memiliki waktu luang yang lebih banyak dari profesi lainnya. Selain itu saya senang dengan anak-anak. Bagi saya mengajar anak-anak sangat menyenangkan, dapat ikut berkontribusi dalam mendidik anak-anak bangsa.

	P :
	Apa pendidikan terakhir yang Anda (guru SD) miliki. 

	G :
	S1 jurusan PGSD.

	P :
	Apa yang Anda lakukan jika fasilitas belajar atau bermain tidak memadai?

	G :
	Saya suruh untuk bermain bergantian.

	P :
	Apa yang Anda lakukan dalam mengatasi anak yang sulit diajak komunikasi?

	G :
	Saya melakukan pendekatan dengan mencoba untuk memahami masalah yang sedang mereka hadapi.Kadang ajak berkomunikasi pelan-pelan dan tetap memberikan perhatian khusus. Jika anak sudah merespon maka harus memuji anak memberi nasehat juga pujian.

	P :
	Bagaimana cara Anda memotivasi anak-anak untuk makan makanan yang sehat? 

	G :
	Anak-anak dikumpulkan dan sambil melihat gambar anak yang sehat dan anak yang tidak sehat. Anak-anak kita harus banyak makan sayuran, buah-buahan. Guru memberi contoh dan membawa bahan makanan sehat di sekolah, supaya anak-anak juga memberitahukan hal tersebut kepada orangtuanya.

	P :
	Bagaimana respon Anda ketika ada anak yang sering menanyakan hal- hal baru di kelas?

	G :
	Saya akan memberitahu apa yang mereka tanyakan sampai mereka betul-betul memahaminya.



Keterangan:
P  : Peneliti	
G : Guru

Berdasarkan data tersebut, setiap guru seharusnya mempunyai empat kompetensi dasar mengajar yaitu kompetensi profesional, kompetensi, pedagogik, kompetensi sosial, dan kompetensi pribadi. Namun, guru kelas V SDN 129 Hutarimbaru Kec. Panyabungan Timur Kab. Mandailing Natal tahun pembelajaran 2024-2025, belum memiliki kompetensi tersebut. Guru hendaknya memiliki kemampuan untuk mengajar sehingga mampu memilih metode dan menyiapkan kegiatan yang membantu perkembangan kognitif anak. Oleh karena itu, peneliti mengembangkan produk buku bergambar sebagai media pemerolehan bahasa anak SD. Produk buku yang dilengkapi dengan panduan mengajar, tentang karakter anak, legenda, dari kitab suci, bermain peran, lagu yang sering dinyanyikan anak-anak, lagu baru yang diciptakan peneliti, gerak dan lagu, kegiatan kreatifitas menggunting, melipat, menggambar, menempel, motorik halus dan kegiatan-kegiatan lain yang menunjang perkembangan kognitif anak.
Pengambilan data dengan menggunakan teknik wawancara terhadap orang tua bertujuan untuk mengetahui perkembangan kognitif anak melalui lingkungan keluarga dengan rambu-rambu tentang sarapan dan jenis makanan. Karena sarapan untuk anak setiap pagi dan jenis makanan yang sering dikonsumsi sangat berpengaruh pada perkembangan kognitif anak.
Anak SD pada umumnya ke sekolah tidak sarapan dan tidak membawa bekal. Mereka hanya membawa uang untuk membeli kue. Begitu juga makanan yang sering anak-anak konsumsi di rumah nasi putih, mie, sayur yang ditanam di sekeliling rumahnya, antara lain Kangkung, kentang, bayam, sawi.. Seharusnya orang tua menyiapkan makanan yang bergizi meskipun makanan tersebut tidak harus mahal. Jika anak sering mengkonsumsi makanan yang sehat dan bergizi otomatis perkembangan otak akan tumbuh baik. Di bawah ini data wawancara orang tua.
Tabel 23. Transkrip Data Wawancara Orang Tua Siswa
	P :
	Apa yang dilakukan anak setelah bangun pagi? 

	O :
	Mandi, ke sekolah

	P :
	Apa kegiatan anak setelah pulang sekolah?

	O :
	Membantu orang tua, mencari air, kayu bakar, bermain, jaga adik

	P :
	Bagaimana pendampingan orang tua terhadap anaknya pada saat belajar?

	O :
	Mengingatkan untuk belajar supaya jadi anak pintar 

	P :
	Sarapan apa anak setiap pagi?

	O :
	Tidak sarapan, minum teh saja, bawa uang untuk beli jajan di sekolah, karena sekolah cepat pulang, kalau tidak sekolah makan nasi, kadang mie

	P :
	Jenis makanan apa yang disajikan untuk anak?

	O :
	Nasi putih, nasi jagung, sayur putih, ikan kering, kadang pakai daging kalau ada acara, nasi kosong, telur

	P :
	Tempat wisata apa yang sering didatangi anak 

	O :
	Pantai


Keterangan:
P  : Peneliti	
O : Orang Tua

Berdasarkan data tersebut, hendaknya orang tua mampu untuk mengolah makanan untuk anaknya. Makanan tidak harus mahal yang penting makanan tersebut sehat dan mempunyai nilai gizi tinggi. Karena dengan makanan yang bergizi perkembangan kognitif anak akan tumbuh dengan baik.
Maka dari itu, peneliti ingin mengembangkan produk buku bergambar yang menampilkan gambar-gambar tentang pentingnya makanan, asal makanan, cara mengolah makanan, makanan sederhana tetapi sehat, manfaat makanan. Keterbatasan sarana dan prasarana khususnya buku bergambar di sekolah menjadi penghambat pembelajaran anak.

2) Hasil Kuesioner
Pengambilan data dengan menggunakan teknik kuesioner untuk mengetahui perkembangan kognitif anak melalui pengembangan buku bergambar dan media pemerolehan bahasa Indonesia dengan indikator mengajar dengan menggunakan alat bantu pembelajaran, metode yang disenangi anak, metode yang sering digunakan guru, ketersediaan buku bergambar di sekolah sebagai media pembelajaran, pemakain buku bergambar di sekolah sebagai media dalam pembelajaran mempunyai peranan penting untuk perkembangan kognitif anak. Di bawah ini data kuesioner aspek media pemerolehan bahasa Indonesia.
Tabel 24. Data Kuesioner Aspek Media Pemerolehan Bahasa

	Potensi
	Pernyataan
	SS
	S
	TS
	STS
	SS
	S
	TS
	STS

	Media
Pemerolehan
Bahasa
Indonesia
	Pesan pada
bergambar
memberi
kesan positif
untuk anak
SD.
	2
	1
	-
	-
	67%
	33%
	0%
	0%

	
	Guru
mengajar
kadang-
kadang
menggunakan
alat bantu
pembelajaran.
	1
	2
	-
	-
	0%
	67%
	0%
	0%

	
	Guru
mengajar
menggunakan
metode yang
disenangi
anak saja.
	-
	1
	2
	-
	0%
	33%
	67%
	0%

	
	Guru
mengajar
hanya dengan
media yang
ada.
	-
	2
	1
	-
	0%
	67%
	33%
	0%

	
	Mengajar
tidak harus
menggunakan
alat banttu
mengajar.
	-
	2
	-
	1
	0%
	67%
	0%
	33%

	
	Guru
mengajar
dengan
melibatkan
anak-anak.
	3
	-
	-
	-
	100%
	0%
	0%
	0%

	
	Ketersediaan
buku
bergambar di
sekolah
sebagai
media
pembelajaran.
	-
	3
	-
	-
	0%
	100%
	0%
	0%

	
	Pembelajaran
dengan buku
bergambar di
sekolah,
memotivasi
anak untuk
belajar.
	1
	1
	-
	1
	33%
	33%
	0%
	33%



Berdasarkan analisis data di atas, media mempunyai peranan penting dalam pembelajaran. Namun, hasil analisis data di lapangan guru SDN 129 Hutarimbaru Kec. Panyabungan Timur Kab. Mandailing Natal, belum memahami fungsi dari media pembelajaran. Terbukti dari data yang diperoleh, yaitu pada aspek kedua indikator. Adapun deskripsi data, meliputi satu guru mengajar kadang-kadang menggunakan alat bantu pembelajaran menyatakan sangat setuju dengan persentase 33%, Dua guru menyatakan setuju dengan persentase 67% untuk menggunakan alat bantu pembelajaran. Dua guru lainnya dengan persentase 67% menyatakan bahwa mengajar tidak harus menggunakan alat bantu. Satu guru lainnya menyatakan tidak setuju dengan persentase 33%. Maka dapat disimpulkan bahwa peneliti perlu mengembangkan buku bergambar sebagai media pemerolehan bahasa Indonesia anak SD dengan dilengkapi panduan untuk mengajar. Panduan tersebut memudahkan guru untuk mengajar dan mengembangkan kreatifitas guru dalam memilih metode dan menentukan kegiatan-kegiatan anak SD untuk mendukung pemerolehan bahasa dan perkembangan kognitif anak. Oleh karena itu, gambar-gambar yang ditampilkan harus menarik dan memotivasi anak untuk lebih kreatif dalam melakukan kegiatan pembelajaran.
Gambar-gambar yang ditampilkan dapat membantu guru dalam pemanfaatan media dalam pembelajaran sehingga kegiatan yang anak membangkitkan imajinasi anak. Selain itu, gambar-gambar yang ditampilkan disesuaikan dengan tema dan lingkungan siswa. Gambar yang ditampilkan di luar lingkungan siswa dengan tujuan agar siswa dapat mengalami proses pembelajaran dari pengalaman langsung dan mendapat pengetahuan baru di luar pengalaman yang pernah dialami. Buku yang dikembangkan bersifat interaktif karena dalam penggunaannya memerlukan proses interaksi yang intens antara guru dengan anak agar dapat berfungsi dengan maksimal untuk pemerolehan bahasa Indonesia anak. Gambar yang ditampilkan tanpa teks atau agar guru memiliki kesempatan untuk  mengembangkan daya kebahasaan anak sesuai dengan konteks kehidupan mereka.
	Berdasarkan hasil analisis kebutuhan ditemukan permasalahan di SDN 129 Hutarimbaru Kec. Panyabungan Timur Kab. Mandailing Natal berikut:
1) Guru kurang mampu untuk mengembangkan seperangkat pembelajaran sehingga menghambat proses belajar anak SD.
2) Guru hanya mengajar apa adanya, tidak ada persiapan mengajar seperti membuat Satuan Kegiatan Mingguan atau Satuan Kegiatan Harian.
3) Guru belum bisa menentukan metode atau media yang akan digunakan untuk mengajar. Pemilihan metode atau media pembelajaran sangat penting bagi anak dalam memperolah pengetahuan baru dari guru atau sekolah.
4) Guru belum memahami fungsi dari media pembelajaran.
5) Adanya keterbatasan sarana, fasilitas maupun media pembelajaran yang menunjang pemerolehan bahasa siswa kelas V SDN 129 Hutarimbaru Kec. Panyabungan Timur Kab. Mandailing Natal tahun pembelajaran 2024-2025.

4 
4.2.2 
4.2.3 Pengembangan Produk Buku Bergambar
Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa buku siswa dan buku panduan bergambar dan langkah-langkahnya. Pengembangan buku ini berdasarkan pada sejumlah perencanaan pengembangan yang terdiri dari (a) penyusunan instrumen yang digunakan untuk pengembangan produk, (b) melakukan validasi instrumen (c) mengembangkan desain buku panduan  dan buku siswa. Sejumlah perencanaan tersebut akan dijelaskan sebagai berikut.

a. Penyusunan instrumen yang digunakan untuk pengembangkan produk instrumen merupakan hal yang penting dalam mengembangkan produk
	Dalam mengembangkan produk buku panduan guru dan buku siswa ini terdapat beberapa instrumen yang digunakan dalam tahap perencanaan pengembangan buku. Beberapa instrumen yang dikembangkan antara lain, instrumen kuesioner validasi bahasa, materi dan tampilan untuk buku panduan guru, dan validasi instrumen materi dan tampilan untuk buku siswa, dan uji coba produk.

b. Melakukan Validasi Instrumen
	Instrumen-instrumen yang telah disususn divalidasi oleh dosen ahli yang berpengalaman dalm bidang penelitian pendidikan. Tujuan dilakukan validasi instrumen, yakni untuk mengetahui tingkat kelayakan instrumen, sehingga layak digunakan. Dosen ahli yang mevalidasi instrumen dalam bidang bahasa, yaitu Rahmat Kartolo, S.Pd., M.Pd., Ph.D. Beliau merupakan dosen Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah.

c. Mengembangkan Produk Buku
	Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah buku panduan guru dan buku siswa. Buku Panduan Guru berjudul “Buku Panduan Guru Untuk Pembelajaran Bergambar Sebagai Media Pemerolehan Bahasa Indonesia Anak SD dan Perkembangan Kognitif Anak“. Buku Siswa semester satu dan dua berjudul “Gambar dan Kegiatan Sebagai Media Pemerolehan Bahasa Indonesia dan Pengembangan Kognitif Anak“. Buku Panduan Guru memuat enam tema, tema diambil berdasarkan hasil penelitian analisis kebutuhan dan kurikulum 2013, peyususnan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar dikembangkan berdasarkan kurikulum 2013 dengan memperhatikan karakteristik dan kemampuan awal anak serta tujuan setiap pengembangan, penyusunan Indikator merupakan variabel yang bisa membantu guru dalam kegiatan pengukuran berbagai macam perubahan yang terjadi baik secara langsung ataupun tidak langsung, menyusun materi pembelajaran dan kegiatan pembelajaran yang disesuaikan dengan tema dan judul yang merujuk pada gambar yang akan ditampilkan untuk pemerolehan bahasa serta pengembangan kognitif anak untuk mengembangkan motorik halus dan kreatifitas anak.
	Buku siswa terdiri dari dua buku untuk semester satu dan semester dua. Buku semester satu terdiri dari tiga tema, yaitu tema diriku, alam, makanan. Buku semester dua terdiri dari tiga tema yaitu tema tanaman, binatang, dan kendaraan.Buku siswa memuat gambar-gambar untuk pemerolehan bahasa Indonesia dan perkembangan kognitif SD dalam bentuk dan kegiatan yang diimplementasikan melalui buku panduan guru.

2. Validasi Desain Produk
	Validasi produk dilakukan setelah desain buku bergambar berupa buku panduan dan buku siswa selesai. Produk buku tersebut mempunyai rancangan draf produk yang terdiri dari tiga bagian yaitu, 
(1) Grafik Produk, terdiri dari:
a. Judul buku 
b. bentuk huruf
c.  Gambar sampul
d. Warna buku
e. Kertas sampul
	Sampul depan produk harus terlihat menarik dan memilliki tulisan Times New Roman atau yang sesuai dan warna dengan jelas disesuaikan dengan latar sampul sehingga mudah dibaca. Tulisan yang ada pada sampul disesuaikan fungsinya, tidak sama ukurannya, mencakup judul buku, nama penyusun, semester, untuk SD. Gambar-gambar pada sampul dirancang menarik dengan gambar kegiatan dan kreativitas anak SD. Gambar dibuat ukuran foto penuh dan sebagian. Warna buku disesuaikan dengan tulisan dan gambar sehingga gambar dan tulisan tampak jelas. Kertas sampul art paper A4 tebal cover dan isi berbeda. Sampul belakang hanya berisi kertas kosong berwarna sebagai pembatas dan gambar dari tema atau kegiatan untuk memotivasi.

(2) Buku terdiri dari: Buku siswa dan buku panduan guru. Buku siswa terdiri 
a. Judul tema
b. konten
c. gambar 
	Isi buku siswa semester satu terdiri dari tiga tema yaitu tema diri sendiri, tema alam, tema makanan. Dalam tema diri sendiri gambar yang dirancang adalah gambar tentang mengenal nama, keluarga, lingkungan rumah, anggota tubuh, dll. Tema alam gambar yang dirancang benda-benda angkasa. Tema makanan gambar yang dirancang tentang kesehatan, makanan empat sehat.
	Isi buku siswa semester dua terdiri dari tiga tema yaitu tema tanaman, tema binatang, tema kendaraan. Tema tanaman terdiri gambar yang dirancang tentang manfaat dari bagian bagian pohon, macam-macam pohon. Tema binatang terdiri gambar yang dirancang tentang pasola budaya masyarakat Sumatera Utara, binatang peliharaan di Sumatera Utara. Tema kendaraan gambar yang dirancang tentang macam-macam kendaraan udara, kendaran darat, kendaraan laut, dan kendaraan angkasa.
	Buku panduan guru: terdiri dari: a. tema, b. kata pengantar, c. konten d. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar, e. indikator, f. materi, panduan, dan kegiatan, manfaat kegiatan, dan si buku. Isi buku panduan guru terdiri dari  tema, kata pengantar, kata pengantar dalam produk ditunjukkan untuk menyapa, mengajak, mendorong, dan memberi pemahaman dasar tentang produk, serta gambaran isi produk. Konten untuk mengetahui macam-macam tema dan inti dari tema yang akan diajarkan. Konten sub-sub tampilan tema. Tema dalam produk dirancang menggambar materi yang akan diajarkan. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar merupakan pengetahuan, keterampilan dan sikap minimal yang akan dicapai/dimiliki oleh seorang siswa untuk menunjukkan bahwa siswa tersebut telah mampu menguasai standar kompetensi yang telah ditetapkan. Indikator merupakan variabel yang membantu kita dalam mengukur perubahan-perubahan yang terjadi baik secara langsung maupun tidak langsung. Materi dan panduan merupakan petunjuk pemakain dalam pembelajaran. Kegiatan merupakan aktivitas atau latihan  yang sedang dilaksanakan. Manfaat dari kegiatan merupakan hasil dari pembelajaran yang telah diperoleh untuk mendukung pemerolehan bahasa Indonesia dan perkembangan kognitifnya. Penutup sebagai ungkapan terima kasih dalam penyusun produk dan memaklumi keberadaan produk yang telah dibuat.

(3) Latar buku, terdiri dari: a. jumlah halaman, b. tata letak gambar, c. jenis gambar. Grafika produk, sampul depan produk harus terlihat menarik dan, memilliki tulisan bervariasi dan warna dengan jelas disesuaikan dengan latar sampul sehingga mudah dibaca. Tulisan yang ada pada sampul disesuaikan fungsinya, tidak sama ukurannya, mencakup judul buku, nama penyusun, semester, untuk SD. Gambar-gambar pada sampul dirancang menarik dengan gambar kegiatan dan kreativitas anak SD. Gambar dibuat ukuran foto penuh dan sebagian. Warna buku disesuaikan dengan tulisan dan gambar sehingga gambar dan tulisan tampak jelas. Kertas sampul art paper A4 tebal cover dan isi berbeda. Sampul belakang hanya berisi kertas kosong berwarna sebagai pembatas dan gambar dari tema atau kegiatan untuk memotivasi.
	Untuk memudahkan ahli dalam melakukan penilaian produk buku bergambar peneliti menyiapkan kuesioner penilaian terlebih dahulu. Kuesioner penilaian buku panduan guru tersebut berdiri dari tiga aspek penilaian yaitu, aspek bahasa, aspek materi dan aspek tampilan. 

a. Hasil Validasi Buku Panduan Guru oleh Ahli
	Dalam rangka proses validasi produk buku ajar peneliti menggunakan penskoran skala 4 yang dikemukakan oleh Widoyoko (2015). Gradasi jawaban yang diberikan dimulai dari sangat positif sampai sangat negatif dengan rentang skor 1-4. Keterangan rentang skor sebagai berikut skor 1= pernyataan penilaian yang sangat tidak baik digunakan, skor 2= pernyataan penilaian tidak baik digunakan dan perlu diperbaiki, 3= pernyataan penilaian baik digunakan, skor 4= pernyataan aspek yang dinilai sangat baik digunakan. Validator bebas memberikan penilaian secara objektif sesuai dengan ketentuan kelayakan yang sebenarnya. Untuk mentukan jarak interval mengenai jenjang sikap responden mulai dari kategori sangat tidak baik, tidak baik, baik sampai sangat baik menggunakan rumus sebagai berikut.
Skor tertinggi : 4 (sangat baik)
Skor terendah : 1 (sangat tidak baik)
Jumlah kelas : 4 (sangat tidak baik, tidak baik, baik, sangat baik)



Tabel 4.5 Interval Skor dengan Kategori Skala 4

	Skor
	Kriteria

	3,25 < X ≤ 4,00
	Sangat baik

	2,50 < X ≤ 3,25
	Baik

	1,75 < X ≤ 2,50
	Tidak baik

	1,00 < X ≤ 1,75
	Sangat tidak baik




Secara terperinci data hasil penilaian ahli produk aspek kebahasaan, materi, dan tampilan sebagai berikut. Perhatikan tabel di bawah ini.

1) Hasil Validasi Aspek Kebahasaan Buku Panduan Guru oleh Ahli

Validasi produk dilakukan untuk mendapatkan penilaian terhadap buku panduan guru aspek kebahasaan. Validasi produk ini dilakukan oleh ahli/pakar dibidangnya sehingga dapat membantu peneliti dalam menelaah hal-hal yang masih perlu diperbaiki dalam buku bergambar, buku panduan guru. Penilaian aspek kebahasaan menggunakan skala Likter dengan skor 1-4. Kuesioner penilaian aspek kebahasaan berisi tujuh pernyataan. Berikut hasil rekapitulasi validasi produk buku panduan guru oleh ahli.
Hasil validasi produk yang dilakukan oleh dosen aspek kebahasaan buku panduan guru pada tabel 4.12 maka, dapat disimpulkan bahwa ketujuh pernyataan dalam kuesioner penilaian produk oleh ahli dari aspek kebahasaan mendapatkan skor 28 dengan rata-rata 4,00. Hal ini menunjukkan bahwa produk buku bergambar mendapat kategori sangat baik. Skor 4,00 berada pada interval 3,25 < X ≤ 4,00. Artinya, dari aspek kebahasaan, produk yang dikembangkan peneliti layak digunakan tanpa revisi. Validator memberikan komentar bahwa secara umum jika ditinjau dari aspek kebahasan, buku panduan guru layak digunakan tanpa revisi. 

2) Hasil Validasi Aspek Materi Buku Panduan Guru oleh Ahli
Selain aspek kualitas kebahasaan produk buku panduan guru, produk juga dinilai dari aspek kualitas materi. Terdapat delapan penilaian pada aspek tersebut. Hasil penilaian terhadap delapan aspek tersebut adalah sebagai berikut. Hasil validasi produk yang dilakukan oleh dosen aspek kualitas materi buku panduan guru maka, dapat disimpulkan bahwa kedelapan pernyataan dalam kuesioner penilaian produk oleh ahli dari aspek kualitas materi mendapatkan skor 32 dengan rata-rata 4,00. Hal ini menunjukkan bahwa produk buku bergambar buku panduan guru mendapat kategori sangat baik. Skor 32 rata-rata 4,00 berada pada interval 3,25 < X ≤ 4,00. Artinya, dari aspek kualitas materi, produk yang dikembangkan peneliti layak digunakan tanpa revisi. Validator memberikan komentar bahwa secara umum jika ditinjau dari aspek kualitas materi, buku panduan guru layak digunakan tanpa revisi. 

3) Hasil Validasi Aspek Tampilan Buku Panduan Guru oleh Ahli
Selain aspek kualitas kebahasaan dan materi produk buku panduan guru, produk juga dinilai dari aspek kualitas tampilan. Terdapat enam belas penilaian pada aspek tersebut. Hasil validasi produk yang dilakukan oleh dosen aspek kualitas tampilan buku panduan guru maka, dapat disimpulkan bahwa keenam belas pernyataan dalam kuesioner penilaian produk oleh ahli dari aspek kualitas tampilan mendapatkan skor 64 dengan rata-rata 4,00. Hal ini menunjukkan bahwa produk buku bergambar mendapat kategori sangat baik. Skor 64 rata-rata 4,00 berada pada interval 3,25 < X ≤ 4,00. Artinya, dari aspek kualitas tampilan, produk yang dikembangkan peneliti layak digunakan tanpa revisi. Validator memberikan komentar bahwa secara umum jika ditinjau dari aspek kualitas tampilan buku panduan guru layak digunakan tanpa revisi. 


4) Hasil Validasi Produk Aspek Materi Buku Siswa oleh Ahli
Selain produk buku panduan guru, produk buku siswa aspek kualitas materi juga dinilai untuk mendapatkan kategori kelayakan produk. Terdapat sembilan penilaian pada aspek tersebut. Penilaian terhadap sembilan aspek tersebut adalah sebagai berikut.
Hasil validasi produk yang dilakukan oleh dosen mengenai aspek kualitas materi buku siswa maka, dapat disimpulkan bahwa kesembilan pernyataan dalam kuesioner penilaian produk oleh ahli dari aspek kualitas materi mendapatkan skor 36 dengan rata-rata 4,00. Hal ini menunjukkan bahwa produk buku bergambar mendapat kategori sangat baik. Skor 36 dengan rata-rata 4,00 berada pada interval 3,25 < X ≤ 4,00. Artinya, dari aspek kualitas materi, produk yang dikembangkan peneliti layak digunakan tanpa revisi. Validator memberikan komentar bahwa secara umum jika ditinjau dari aspek kualitas materi, buku siswa layak digunakan tanpa revisi. 

5) Hasil Validasi Produk Aspek Tampilan Buku Siswa oleh Ahli
Selain aspek kualitas materi produk buku siswa, produk juga dinilai dari aspek kualitas tampilan. Terdapat tujuh penilaian pada aspek tersebut. Hasil validasi produk yang dilakukan oleh dosen aspek kualitas tampilan buku siswa maka, dapat disimpulkan bahwa ketujuh pernyataan dalam kuesioner penilaian produk oleh ahli dari aspek kualitas tampilan mendapatkan skor 27 dengan rata-rata 3,95. Hal ini menunjukkan bahwa produk buku bergambar mendapat kategori sangat baik. Skor 27 dengan rata-rata 3,95 berada pada interval 3,25 < X ≤ 4,00. Artinya, dari aspek kualitas tampilan, produk yang dikembangkan peneliti layak digunakan tanpa revisi. Validator tidak memberikan komentar bahwa secara umum jika ditinjau dari aspek  kualitas tampilan, buku siswa layak digunakan tanpa revisi.
Berdasarkan penilaian ahli terhadap produk buku panduan aspek kebahasaan, materi, dan tampilan, juga produk buku siswa aspek materi dan tampilan dapat dikatakan bahwa produk yang dikembangkan peneliti layak digunakan. Hal ini dapat dilihat dari pemerolehan rata-rata skor pada setiap aspek.
Tabel 4.6 Rata-rata skor Hasil Validasi Ahli
	No.
	Produk
	Aspek Penilaian
	Rata-rata Skor

	1
	BukuPanduan Guru
Buku Siswa
	Kebahasaan
	4,00

	
	
	Materi
	4,00

	
	
	Tampilan
	3,95

	Rata-rata Skor
	3,98



Rata-rata skor penilaian terhadap produk buku panduan guru yaitu 3,98. Dalam pedoman penskoran yang disampaikan Widoyoko (2015:106), skor yang berada pada interval 3,25 < X ≤ 4,00 tergolong kategori sangat baik. Hal ini berarti bahwa produk buku bergambar untuk buku panduan guru dan siswa yang dikembangkan peneliti layak digunakan tanpa revisi. Berikut rekapitulasi rata – rata persentase validasi buku.

b. Analisis Hasil Validasi Produk
	Dosen validasi produk buku bergambar, buku panduan guru  dan siswa dalam belajar. Ada tiga aspek buku panduan yang telah dinilai dosen ahli yaitu aspek kebahasaan, materi dan tampilan dijelaskan sebagai berikut.

1) Analisis Hasil Validasi Aspek Kebahasaan Buku Panduan Guru
Hasil penilaian dosen ahli terhadap aspek kebahasaan yang dikembangkan peneliti akan dianalisis sebagai berikut.
Tabel 4.7 Analisis Data Validasi Produk Aspek Kebahasaan 
Buku Panduan Guru
	Kategori
	Skor
	Aspek Kebahasaan

	
	
	Frekuensi
Pernyataan
	Jumlah 
Rata-rata

	Sangat baik
	4
	7
	4,00

	Baik
	3
	0
	

	Tidak baik
	2
	0
	

	Sangat tidak baik
	1
	0
	



Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa validasi ahli aspek kebahasaan “sangat baik” berjumlah tujuh, kategori baik berjumlah 0, kategori tidak baik berjumlah 0, kategori sangat tidak baik berjumlah 0 dengan rata-rata 4,00. Secara keseluruhan menggambarkan bahwa kebahasaan yang dijelaskan dalam buku bergambar buku panduan guru mempunyai kategori “sangat baik”. Oleh karena itu buku panduan guru aspek kebahasaan tidak perlu direvisi.

2) Analisis Hasil Validasi Aspek Materi Buku Panduan Guru
Hasil penilaian dosen ahli terhadap aspek materi yang dikembangkan peneliti akan dianalisis sebagai berikut.
Tabel 4.8 Analisis Data Validasi Produk Aspek Materi Buku Panduan Guru
	Kategori
	Skor
	Aspek Materi

	
	
	Frekuensi
Pernyataan
	Jumlah Rata- rata

	Sangat baik
	4
	8
	4,00

	Baik
	3
	
	

	Tidak baik
	2
	
	

	Sangat tidak baik
	1
	
	


Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa validasi ahli aspek materi “sangat baik” berjumlah delapan, kategori baik berjumlah 0, kategori tidak baik berjumlah 0, kategori sangat tidak baik berjumlah 0 dengan rata-rata 4,00. Secara keseluruhan menggambarkan bahwa materi yang dijelaskan dalam buku bergambar buku panduan guru mempunyai kategori “sangat baik”. Oleh karena itu buku panduan guru aspek materi tidak perlu direvisi.

3) Analisis Hasil Validasi Aspek Tampilan Buku Panduan Guru
Hasil penilaian dosen ahli terhadap aspek materi yang dikembangkan peneliti akan dianalisis sebagai berikut.
Tabel 4.9 Analisis Data Validasi Produk Aspek Tampilan 
Buku Panduan Guru

	Kategori
	Skor
	Aspek Tampilan

	
	
	Frekuensi
Pernyataan
	Jumlah 
Rata-rata

	Sangat baik
	4
	16
	4,00

	Baik
	3
	
	

	Tidak baik
	2
	
	

	Sangat tidak baik
	1
	
	



Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa validasi ahli aspek tampilan “sangat baik” berjumlah delapan, kategori baik berjumlah 0, kategori tidak baik berjumlah 0, kategori sangat tidak baik berjumlah 0 dengan rata-rata 4,00. Secara keseluruhan menggambarkan bahwa materi yang dijelaskan dalam buku bergambar buku panduan guru mempunyai kategori “sangat baik”. Oleh karena itu buku panduan guru aspek materi tidak perlu direvisi.
Tabel 4.10 Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Aspek Kebahasaan, Materi, Tampilan Buku Panduan Guru
	Aspek Penilaian
	Pernyataan
	Skor
	Kategori

	


Kebahasaan
	1
	4
	Sangat baik

	
	2
	4
	Sangat baik

	
	3
	4
	Sangat baik

	
	4
	4
	Sangat baik

	
	5
	4
	Sangat baik

	
	6
	4
	Sangat baik

	
	7
	4
	Sangat baik

	
	Jumlah rata-rata = 4,00
	Sangat baik

	

	



Materi
	1
	4
	Sangat baik

	
	2
	4
	Sangat baik

	
	3
	4
	Sangat baik

	
	4
	4
	Sangat baik

	
	5
	4
	Sangat baik

	
	6
	4
	Sangat baik

	
	7
	4
	Sangat baik

	
	8
	4
	Sangat baik

	
	Jumlah rata-rata = 4,00
	Sangat baik

	









Tampilan
	1
	4
	Sangat baik

	
	2
	4
	Sangat baik

	
	3
	4
	Sangat baik

	
	4
	4
	Sangat baik

	
	5
	4
	Sangat baik

	
	6
	4
	Sangat baik

	
	7
	4
	Sangat baik

	
	8
	4
	Sangat baik

	
	9
	4
	Sangat baik

	
	10
	4
	Sangat baik

	
	11
	4
	Sangat baik

	
	12
	4
	Sangat baik

	
	13
	4
	Sangat baik

	
	14
	4
	Sangat baik

	
	15
	4
	Sangat baik

	
	16
	4
	Sangat baik

	
	Jumlah rata-rata = 4,00
	Sangat baik

	




Tabel 4.11 Rangkuman Skor Penilaian Validasi Terhadap 
Buku Panduan Guru
	No
	Aspek penilaian
	Jumlah rata-rata

	1
	Kebahasaan
	4,00

	2
	Materi
	4,00

	3
	Tampilan
	4,00

	Jumlah rata-rata
	4,00



Berdasarkan rangkuman skor penilaian di atas, kualitas buku bergambar buku panduan guru yang telah dibuat oleh peneliti mendapat kategori “sangat baik” dengan jumlah rata-rata skor 4,00. Validator memberikan komentar bahwa secara umum buku panduan guru layak digunakan tanpa revisi.

4) Analisis Hasil Validasi Aspek Materi Buku Siswa

Hasil penilaian dosen ahli terhadap aspek materi yang dikembangkan peneliti akan dianalisis sebagai berikut.
Tabel 4.12 Analisis Data Validasi Produk Aspek Materi Buku Siswa
	Kategori
	Skor
	Aspek Materi

	
	
	Frekuensi
Pernyataan
	Jumlah Rata-
rata

	Sangat baik
	4
	7
	4,00

	Baik
	3
	
	

	Tidak baik
	2
	
	

	Sangat tidak baik
	1
	
	



Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa validasi ahli aspek materi “sangat baik” berjumlah tujuh, kategori baik berjumlah 0, kategori tidak baik berjumlah 0, kategori sangat tidak baik berjumlah 0 dengan rata-rata 4,00. Secara keseluruhan menggambarkan bahwa materi yang dijelaskan dalam buku bergambar buku siswa mempunyai kategori “sangat baik”. Oleh karena itu buku panduan guru aspek kebahasaan tidak perlu direvisi.




5) Analisis Hasil Validasi Aspek Tampilan Buku Siswa

Hasil penilaian dosen ahli terhadap aspek tampilan yang dikembangkan peneliti akan dianalisis sebagai berikut.
Tabel 4.13 Analisis Data Validasi Produk Aspek Tampilan Buku Siswa

	Kategori
	Skor
	Aspek Tampilan

	
	
	Frekuensi
Pernyataan
	Jumlah 
Rata-rata

	Sangat baik
	4
	7
	4,00

	Baik
	3
	
	

	Tidak baik
	2
	
	

	Sangat tidak baik
	1
	
	




Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa penilaian ahli pada aspek tampilan yaitu kategori “sangat baik” berjumlah 7, kategori baik berjumlah 0, kategori tidak baik berjumlah 0, dan kategori sangat tidak baik berjumlah 0 dengan jumlah rata-rata 4,00. Secara keseluruhan menggambarkan bahwa tampilan yang dijelaskan dalam buku bergambar buku siswa mempunyai kategori “sangat baik”. Oleh karena itu buku siswa aspek materi tidak perlu direvisi.
Tabel 4.14 Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Aspek Materi, 
Tampilan Buku Siswa
	Aspek penilaian
	Pernyataan
	Skor
	Kategori

	



Materi
	1
	4
	Sangat baik

	
	2
	4
	Sangat baik

	
	3
	4
	Sangat baik

	
	4
	4
	Sangat baik

	
	5
	4
	Sangat baik

	
	6
	4
	Sangat baik

	
	7
	4
	Sangat baik

	
	8
	4
	Sangat baik

	
	9
	4
	Sangat baik

	
	Jumlah rata-rata = 4,00
	Sangat baik

	


Tampilan
	1
	4
	Sangat baik

	
	2
	4
	Sangat baik

	
	3
	4
	Sangat baik

	
	4
	4
	Sangat baik

	
	5
	4
	Sangat baik

	
	6
	3
	Baik

	
	7
	4
	Sangat baik

	
	Jumlah rata-rata = 3,95
	Sangat baik




Tabel 4.15 Rangkuman Skor Penilaian Validasi Terhadap Buku Buku Siswa

	No
	Aspek penilaian
	Jumlah rata-rata

	1
	Materi
	4,00

	2
	Tampilan
	3,95

	Jumlah rata-rata skor
	3,97




Berdasarkan rangkuman skor penilaian di atas, kualitas buku bergambar buku siswa yang telah dibuat oleh peneliti mendapat kategori “sangat baik” dengan jumlah rata-rata skor 3,97. Hal ini menunjukkan bahwa buku siswa layak digunakan tanpa revisi.
3. Revisi Produk
	Revisi produk dilakukan setelah mendapatkan hasil validasi ahli, yaitu ahli bahasa, materi, dan tampilan. Produk akan diperbaiki berdasarkan saran dan masukan oleh dosen ahli agar dapat dilakukan revisi produk dan dapat dikembangkan buku bergambar yang layak untuk digunakan saat validasi ekstrenal produk di lapangan. Berdasarkan hasil validasi ahli didapatkan hasil bahwa produk buku panduan guru dan buku siswa telah dinyatakan valid sehingga tidak diperlukan adanya revisi produk awal. Produk yang dikembangkan berupa buku panduan guru dan buku siswa selanjutnya dapat diterapkan pada tahap uji coba produk.
4. Produksi Buku Ajar
	Penelitian ini menghasilkan produk akhir berupa buku bergambar dilengkapi dengan buku panduan guru untuk satu tahun, buku siswa semester satu dan dua. Produk buku ini dapat menunjukkan perkembangan kognitif anak SD. Melalui penyusunan tema sesuai dengan lingkungan anak, tema yang telah disusun dikembangkan dengan memilih kompetensi inti dan kompetensi dasar. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar dikembangkan berdasarkan kurikulum 2013 dengan memperhatikan karakteristik dan kemampuan awal anak serta tujuan setiap indikator. Indikator merupakan variabel yang dapat membantu guru dalam berbagai macam kegiatan. Kegiatan-kegiatan tersebut tidak lepas dari materi yang disusun dan terintegrasi dalam sebuah pembelajaran. Pembelajaran melalui kegiatan yang bervariasi dan tidak membosankan akan menciptakan suasana yang menyenangkan. Pembelajaran yang dapat menciptakan suasana menyenangkan, anak belajar merasa tidak terbebani, sehingga pendidikan yang diciptakan anak terasa di dalam rumahnya.

4.3 Pembahasan
4.3.1 [bookmark: 4.3.1__Pemerolehan_Bahasa_Indonesia_deng]Pemerolehan Bahasa Indonesia dengan Media Buku Bergambar
	Hasil penelitian diketahui permasalahan yaitu pemerolehan Bahasa Indonesia siswa kelas V SDN 129 Hutarimbaru Kec. Panyabungan Timur Kab. Mandailing Natal tahun pembelajaran 2024-2025 belum berkembang secara optimal. Hasil pengumpulan informasi sebagai data untuk analisis kebutuhan didapatkan hasil bahwa anak masih belum bisa menuturkan kata dengan benar, namun pada saat guru mendengarkan tutuan yang kata yang tidak benar tersebut guru tidak membenarkan malah menirukan tuturan kata yang salah, padahal pada perkembangan tersebut anak hendaknya sering mendengarkan tuturan yang benar.
	Dilihat dari faktor guru diketahui permasalahan bahwa guru SD memiliki keterbatasan kemampuan untuk mengajar sehingga tidak mampu memilih metode dan menyiapkan kegiatan yang membantu pemerolehan bahasa anak. Kompetensi guru dalam mengajar kurang memadai sehingga tidak mampu merangsang perkembangan pemerolehan bahasa Indonesia anak secara optimal. Selain itu juga SD mengalami keterbatasan dalam buku sebagai media pembelajaran.
	Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti mengembangkan produk buku bergambar yang ditujukan untuk memudahkan guru dalam merangsang perkembangan pemerolehan bahasa Indonesia anak secara optimal. Buku bergambar sangat menarik untuk dijadikan media pembelajaran terutama bagi anak. Menurut Sudjana dan Rivai (2015), buku bergambar adalah sebuah yang ditulis dengan bahasa ringan, dilengkapi dengan gambar yang merupakan kesatuan dari untuk menyampaikan fakta atau gagasan tertentu cenderung dengan ciri khas obrolan.
	Penggunaan buku bergambar sebagai media pembelajaran pada anak SD akan merangsang perkembangan pemerolehan bahasa Indonesia anak. Buku bergambar menampilkan gambar-gambar yang menarik memotivasi anak untuk berimajinasi, ingin mengetahui hal-hal baru sehingga anak mengenal hal- hal tersebut melalui perkembangan bahasanya. Pembelajaran menggunakan buku bergambar membuat anak tertarik untuk memperhatikan, mengamatinya, kemudian guru dan anak bertinteraksi untuk menggali yang ada pada gambar. 	Proses interaksi yang berlangsung selama pembelajaran dengan buku bergambar tersebut akan merangsang anak untuk berbicara dan menyampaikan apa yang ilihatnya dari buku tersebut, sehingga pemerolehan bahasa anak semakin meningkat. Seperti yang dikemukakan oleh Sudirman  (2016), menyebutkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan media gambar, akan merangsang daya pikir peserta didik, atau peserta didik akan lebih cermat dalam mengamati semua langkah pembelajaran, dan peserta didik mempertajam daya pikirnya dan merupakan salah satu alat peraga yang efektif untuk menstimulasi anak dalam pembelajaran aspek berbicara.
	Penggunaan media buku bergambar juga memudahkan guru dalam proses pembelajaran. Melalui media bergambar guru menjadi lebih kreatif dalam menyampaikan materi ajar. Guru dapat berperan mengikuti karakter yang disampaikan. Karakter yang di sampaikan guru dengan tepat akan menarik anak untuk mengetahui hal-hal baru, sehingga anak termotivasi untuk menyampaikan imajinasinya dan berperan aktif mengikuti alur akhir dari karakter , dan anak  ingin mengetahui lebih dalam hal lain yang yang belum pernah didengar.
	Dardowidjojo (2018), menyebutkan bahwa anak adalah masa  meniru, segala sesuatu yang disampaikan guru anak akan mengikuti dan menirukan yang disampaikan guru. Hal yang ditirukan dari guru oleh anak salah satunya adalah tentang tuturan kata dan berbicara, sehingga dalam mengajar anak SD diperlukan media untuk membantu perkembangan belajarnya khususnya pada anak SD untuk mendukung pemerolehan bahasanya. Pemerolehan bahasa Indonesia pada anak lebih tepat menggunakan media buku bergambar. yang disampaikan guru dengan baik didengar anak dengan baik pula, sehingga anak cepat menirukan kosa kata, dan kalimat yang disampaikan oleh guru.
	Hasil penelitian didapatkan hasil bahwa pemerolehan bahasa Indonesia anak SD semakin meningkat setelah belajar menggunakan media buku bergambar. Hal tersebut terbukti dari hasil pengamatan diketahui bahwa buku bergambar membantu pembelajaran dalam pemerolehan siswa kelas V SDN 129 Hutarimbaru Kec. Panyabungan Timur Kab. Mandailing Natal tahun pembelajaran 2024-2025, terbukti pada indikator kebiasaan anak setiap hari, yang dimuat dalam buku bergambar dan isi buku bergambar berkaitan dengan pengalaman, dan kebiasaan yang dilakukan sehari-hari. Panduan dalam buku bergambar tersebut emudahkan guru untuk mengajar dan mengembangkan kreativitas guru yang berdampak positif bagi siswa.
	Guru juga kreatif dalam memilih metode dan menentukan kegiatan-kegiatan anak yang mendukung pemerolehan bahasa dan perkembangan kognitif anak. Gambar-gambar dalam yang ditampilkan, menarik dan memotivasi anak untuk melakukan kehidupan yang lebih baik. Kegiatan yang lebih baik tercermin dalam pengalaman dan kebiasaan anak sehari-hari, sehingga tersebut memotivasi anak untuk melakukan kegiatan dan hidup lebih baik lagi. Hal tersebut selaras dengan pandangan Sudjana dan Rivai (2015), menyebutkan bahwa bergambar merupakan media grafis yang dipergunakan dalam proses pembelajaran, mempunyai pengertian praktis, yaitu dapat mengkomunikasikan fakta fakta dan ide-ide secara jelas dan kuat melalui perpaduan antara pengungkapan kata-kata dan gambar.
	Berdasarkan temuan penelitian dapat disimpulkan bahwa media buku bergambar merupakan alternatif yang baik untuk belajar bahasa Indonesia yang menyenangkan khususnya bagi anak SD dalam meningkatkan pemerolehan bahasanya. Melalui media bergambar terjadi interaksi antara guru dan anak. Gambar sebagai media untuk menggali pengetahuan baru atau yang anak peroleh. Melalui gambar, anak termotivasi untuk menggali hal-hal baru sehingga anak lebih memahami makna yang ada di dalam gambar tersebut, sehingga pemerolehan bahasa pada anak akan berkembang dengan baik. Hal tersebut sejalan dengan teori yang disampaikan oleh Rahman (dalam Susanto, 2017) yang menyebutkan bahwa dalam pendidikan anak, hendaknya pendidik atau pengasuh harus melakukan upaya yang berencana dan sistematis agar anak mampu mengembangkan potensi yang dimiliki secara optimal.

4.3.2 [bookmark: 4.3.2_Pengembangan_Buku__Bergambar_yang_]Pengembangan Buku Bergambar yang sesuai dengan Perkembangan Kognitif anak SD
	Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengann mengikuti model pengembangan yang dipaparkan oleh Borg & Gall (2017: 775). Peneliti mengadoptasi model pengembangan tersebut dengan beberapa modifikasi sehingga menjadi tujuh langkah berikut: (1) pengumpulan informasi sebagai  data untuk analisis kebutuhan, (2) pengembangan desain produk, (3) validasi desain produk, (4) revisi produk, (5) uji coba produk, (6) revisi produk, dan (7) produksi buku ajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangankan buku bergambar yang sesuai dengan perkembangan kognitif anak SD. Buku bergambar merupakan suplemen untuk meningkatkan perkembangan kognitif anak.
	Pada tahap pengumpulan informasi sebagai data untuk analisis kebutuhan ditemukan permasalahan berupa pengembangan buku bergambar dalam penelitian ini didasarkan pada temuan masalah di lapangan diantaranya berupa keterbatasan sarana dan prasarana khususnya buku bergambar di sekolah menjadi penghambat pembelajaran anak. Hal tersebut karena sekolah kurang mendapatkan perhatian dari pemerintah dan lembaga pendidikan terkait, misalnya yayasan. Hambatan tersebut didukung oleh keterbatasan pendidik yang belum kompeten. Guru SDN 129 Hutarimbaru Kec. Panyabungan Timur Kab. Mandailing Natal adalah seorang ibu rumah tangga. Jadi untuk mengembangkan seperangkat pembelajaran masih mengalami kendala. Guru hanya mengajar apa adanya, tidak ada persiapan mengajar seperti membuat Satuan Kegiatan Mingguan atau Satuan Kegiatan Harian. Guru mengajar menyesuaikan dengan situasi misalnya anak yang datang banyak diambilkan maianan balok-balok, anak-anak menyusun balok tapi tidak diarahkan apa yang akan dibuat atau disusun. Jika anak yang datang sedikit guru mengambilkan buku sejenis bobo bekas anak-anak boleh melihat-lihat buku tersebut atau boleh juga memberi warna pada gambarnya.
	Guru juga belum bisa menentukan metode atau media yang akan digunakan untuk mengajar. Pemilihan metode atau media pembelajaran sangat penting bagi anak dalam memperolah pengetahuan baru dari guru di sekolah. Menurut Sudirman (2016), menyatakan bahwa media adalah segala alat fisik yang digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran. Media dapat menunjang keberhasilan proses pembelajaran di dalam kelas.
	Siswa kelas V SDN 129 Hutarimbaru Kec. Panyabungan Timur Kab. Mandailing Natal tahun pembelajaran 2024-2025 perkembangan kognitifnya kurang maksimal. Hal tersebut dikarenakan siswa kelas V SD kurang mendapatkan asupan makanan yang mengandung makanan empat sehat lima sempurna. Terbukti pada saat peneliti mengobservasi pembelajaran ketika istirahat, yang dilakukan anak membeli makanan atau jajaan di luar lingkungan sekolah, anak-anak membeli makanan menyeberang jalan, meskipun jalan sepi tetapi jalan tersebut dilalui kendaraan roda empat misalnya truk, mobil tangki air. Pada umumnya siswa SD saat istirahat mereka makan dan minum bersama, mereka belajar berbagi dengan teman dan bagaimana cara anak SD makan. Misalnya membiasakan mencuci tangan, berdoa, makan tidak boleh sambil bercanda, makanan yang dimakan harus habis, makanan tidak boleh tercecer dan lain-lain. Kebiasaan-kebiasaan tersebut hendaknya ditanamkan sejak dini. Tetapi karena mereka tidak dibekali makanan dari rumah, mereka dibekali dengan uang, anak cenderung membeli makanan yang kurang sehat, misalnya jajanan instan yaitu ciki, taro, dll. Guru juga menjual nasi bungkus menyiapkan anak yang membeli atau makan nasi.
	Ketika peneliti wawancara orang tua anak, anak tidak diberi bekal makanan dari rumah, dengan alasan sekolah tidak lama, mereka cepat pulang. Sebelum berangkat sekolah tidak semua anak sarapan, ada yang hanya minum teh. Makanan yang dimakan anak setiap hari apa adanya, nasi putih atau nasi jagung, dengan sayur-sayuran yang ditanam di sekitar rumahnya. Kadang lauk mie, ikan kering (ikan asin), daging kalau ada acara adat, nasi kosong yaitu nasi, lauk cabe dan garam. 
	Dari pemaparan tersebut, anak makan yang penting kenyang, jadi makanan utama adalah karbohidrat, orang tua belum menyiapkan makanan lengkap seperti sayur dan lauk pauk. Siswa-siswi kurang mendapatkan gizi yang baik untuk perkembangan tubuhnya terlebih otaknya, karena perkembangan gizi yang baik akan membentuk perkembangan kognitif anak. Anak SD adalah masa pertumbuhan, sangat membutuhkan makanan yang sehat dan bergizi, karena makan yang sehat dan bergizi mempengaruhi tumbuh kembangnya anak tersebut. sehingga anak jika belajar tidak cepat lelah, dan mengantuk. Bagi anak yang mendapat asupan makan sehat anak tersebut selalu ceria, gembira dan bersemangat dalam segala hal terlebih pada saat belajar. Mereka bersemangat, termotivasi, dan belajar ingin mengetahui hal-hal yang baru, terlebih pemerolehan bahasanya. Hal tersebut didukung oleh Muaris H, (2016), yang menyebutkan bahwa masa balita merupakan periode penting dalam proses tumbuh kembang manusia. Perkembangan dan pertumbuhan di masa itu menjadi penentu keberhasilan pertumbuhan dan perkembangan anak di periode selanjutnya.
	Hasil analisis kebutuhan tersebut selanjutnya dijadikan sebagai dasar untuk mengembangkan produk buku bergambar. Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa buku siswa dan buku panduan bergambar dan langkah-langkahnya. Pengembangan buku ini berdasarkan pada sejumlah perencanaan pengembangan yang terdiri dari (a) penyususnan instrumen yang digunakan untuk pengembangan produk, (b) melakukan validasi instrumen (c) mengembangkan desain buku panduan dan buku siswa.
	Penyusunan instrumen yang digunakan untuk pengembangkan produk buku panduan guru dan buku siswa ini terdapat beberapa instrumen yang digunakan dalam tahap perencanaan pengembangan buku. Beberapa instrumen yang dikembangkan antara lain, instrumen kuesioner validasi bahasa, materi dan tampilan untuk buku panduan guru, dan validasi instrumen materi dan tampilan untuk buku siswa, dan uji coba produk.
	Validasi instrumen yang telah disusun divalidasi oleh dosen ahli yang berpengalaman dalam bidang penelitian pendidikan. Tujuan dilakukan validasi instrumen, yakni untuk mengetahui tingkat kelayakan instrumen, sehingga layak digunakan. Dosen ahli yang mevalidasi instrumen dalam bidang bahasa, yaitu Rahmat Kartolo, S.Pd, M.Pd., Ph.D. Beliau merupakan dosen Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah.
	Selanjutnya dilakukan pengembangan desain buku. Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah buku panduan guru dan buku siswa. Buku Panduan berjudul “Buku Panduan Guru Untuk Pembelajaran Bergambar Sebagai Media Pemerolehan Bahasa Indonesia Anak SD dan Perkembangan Kognitif Anak“. Buku Panduan Guru memuat enam tema, tema diambil berdasarkan hasil penelitian analisis kebutuhan dan kurikulum 2013, penyusunan kompetensi inti dan kompetensi dasar dikembangkan berdasarkan kurikulum 2013 dengan memperhatikan karakteristik dan kemampuan awal anak serta tujuan setiap pengembangan, penyususnan Indikator merupakan variabel yang bisa membantu guru dalam kegiatan pengukuran berbagai macam perubahan yang terjadi baik secara langsung ataupun tidak langsung, menyusun materi pembelajaran dan kegiatan pembelajaran yang disesuaikan dengan tema dan judul yang merujuk pada gambar yang akan ditampilkan untuk pemerolehan bahasa serta pengembangan kognitif anak untuk mengembangkan motorik halus dan kreatifitas anak.
	Buku siswa terdiri dari dua buku untuk semester satu dan semester dua. Buku siswa memuat gambar-gambar untuk pemerolehan bahasa Indonesia dan perkembangan kognitif siswa kelas V SDN 129 Hutarimbaru Kec. Panyabungan Timur Kab. Mandailing Natal tahun pembelajaran 2024-2025 dalam bentuk dan kegiatan yang diimplementasikan melalui buku panduan guru.
	Tahap selanjutnya dilakukan validasi desain produk. Validasi produk dilakukan setelah desain buku bergambar berupa buku panduan dan buku siswa selesai. Validasi dilakukan pada bagian grafik buku, buku siswa dan panduan guru, dan latar buku. Peneliti menyiapkan instrument validasi berupa kuesioner untuk memudahkan penilaian. Kuesioner penilaian buku panduan guru tersebut berdiri dari tiga aspek penilaian yaitu, aspek bahasa, aspek materi dan aspek tampilan. Hasil validasi desain produk didapatkan hasil rata-rata skor penilaian terhadap produk buku panduan guru dan buku siswa yaitu 3,98. Dalam pedoman penskoran yang disampaikan Widoyoko (2015:106), skor yang berada pada interval 3,25 < X ≤ 4,00 tergolong kategori sangat baik. Hal ini berarti bahwa produk buku bergambar untuk buku panduan guru dan buku siswa yang dikembangkan peneliti layak digunakan tanpa revisi.
	Tahap selanjutnya dilakukan revisi produk. Revisi produk dilakukan setelah mendapatkan hasil validasi ahli, yaitu ahli bahasa, materi, dan tampilan. Berdasarkan hasil validasi ahli didapatkan hasil bahwa produk buku panduan guru dan buku siswa telah dinyatakan valid sehingga tidak diperlukan adanya revisi produk awal.
	Penelitian ini menghasilkan produk akhir berupa buku bergambar dilengkapi dengan buku panduan guru untuk satu tahun, buku siswa semester satu dan dua. Produk buku ini dapat menunjukkan perkembangan pemerolehan bahasa Indonesia anak SD. Pembelajaran melalui kegiatan yang bervariasi dan tidak membosankan serta menggunakan media pembelajaran yang tepat akan menciptakan suasana yang menyenangkan. Pembelajaran yang dapat menciptakan suasana menyenangkan, anak belajar merasa tidak terbebani, sehingga akan dapat tercapai tujuan pembelajaran secara optimal. Didukung teori dari Hamalik (2015), menyebutkan bahwa diantara media pembelajaran, media gambar adalah media yang paling umum dipakai karena peserta didik lebih menyukai gambar daripada tulisan dimana media buku bergambar dapat digunakan untuk membawa pesan dengan suatu tujuan dan media gambar merupakan salah satu dari media pembelajaran yang efektif.
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[bookmark: BAB_V][bookmark: PENUTUP]BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 [bookmark: 5.1_Simpulan]Kesimpulan
	Hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Tahapan pemerolehan bahasa anak didik terdiri dari 4 tahap yaitu tahap pralinguistik, tahap satu kata, tahap dua kata, dan tahap banyak kata.
	Penelitian ini tidak meneliti tahapan pralinguistik karena subjek penelitian ini adalah siswa kelas 2 SD dengan usia lebih dari 5 tahun yang notabene sudah melewati tahap pralinguistik. Pada “tahap satu kata”,  perbendaharaan kata anak SD semakin meningkat terutama pada hal-hal yang ditampilkan dalam buku bergambar dan disampaikan oleh guru. Pada “tahap dua kata”, diketahui anak dapat menggunakan dua kata dalam berbicara, proses pembelajaran menggunakan media buku bergambar untuk merangsang anak dalam berbicara, mengungkapkan ide, bahkan bertanya kepada guru. Pada “tahap banyak kata”, diketahui penggunaan buku bergambar sebagai media pembelajaran semakin meningkatkan kemampuan tuturan anak menjadi banyak kata serta merangsang anak untuk berbicara dan bertanya tentang hal yang ingin diketahuinya.
2. Buku bergambar ini dikembangkan berdasarkan prosedur penilaian dan pengembangan peneliti.



	Tahap pertama dimulai dengan mengumpulkan informasi dan mengidentifikasi masalah yang ada di lapangan. Pada tahap ini, peneliti meneliti permasalahan dalam mengembangkan pemerolehan bahasa anak akibat 
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keterbatasan buku dan juga kompetensi guru dalam mengajar. Peneliti juga mencoba mengumpulkan informasi berdasarkan permasalahan tersebut.
	Tahap kedua peneliti melakukan desain produk penelitian. Desain produk penelitian ini dilandasi oleh kajian teoritis yang digunakan peneliti dan juga dilandasi kebutuhan-kebutuhan yang peneliti temukan dilapangan. Selanjutnya dilakukan penyusunan instrumen dan dilanjutkan dengan validasi instrumen yang telah disusun didapatkan hasil bahwa instrumen layak untuk digunakan.
	Tahap ketiga, peneliti melakukan validasi produk dengan melibatkan ahli. Hasil validasi ahli pada produk mendapatkan hasil rata-rata skor penilaian terhadap produk buku panduan guru dan buku siswa yaitu 3,98, sehingga buku yang dikembangkan layak digunakan tanpa revisi. Rincian validasi ahli meliputi aspek kebahasaan dengan skor 4,00 aspek materi dengan skor 4,00 aspek tampilan dengan skor 4,00. Hasil validasi buku siswa diperoleh rata-rata skor keseluruhan sejumlah 3,97 dengan kategori “sangat baik”.  Rincian penelitian tersebut meliputi aspek materi dengan skor 4,00 aspek tampilan dengan skor 3,95.
	Tahap keempat, peneliti melakukan uji coba produk. Hasil uji coba  produk penilaian buku panduan guru mendapat skor 3,93 dengan kategori  “sangat baik” dan buku siswa mendapat skor 3,96 dengan kategori “sangat baik”. Berdasarkan hasil penilaian ini, produk pengembangan ini tidak perlu dilakukan revisi.
	Tahap terakhir dari penelitian dan pengembangan ini berupa sajian produk buku bergambar dan buku panduan guru. Produk buku bergambar diperuntukkan untuk peserta didik, sedangkan buku panduan guru diperuntukkan untuk guru. Produk akhir pengembangan ini sudah dinyatakan valid melewati tahap proses validasi dan uji coba, sehingga dapat dikatakan layak untuk digunakan.
5.2 Saran
Berdasarkan penelitian pengembangan yang dilakukan, peneliti merumuskan dua saran, yaitu:
1. Bagi guru SD terkhusus untuk kelas 2 SD diharapkan dapat memanfaatkan berbagai macam media pembelajaran dan melakukan kegiatan-kegiatan yang kreatif dalam melaksanakan pembelajaran untuk mendukung pemerolehan bahasa Indonesia dan perkembangan kognitif siswa, sebagai contoh dengan memanfaatkan buku bergambar.
2. Bagi peneliti, hendaknya dapat mengembangkan produk buku baru yang dapat mendukung pemerolehan bahasa Indonesia dan perkembangan kognitif anak murid.
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ABSTRACT

The objective of the research was: 1) to describe the acquisition of Indonesian
language with picture book media for elementary school children; 2) to describe
the development of picture books that are in accordance with the cognitive
development of elementary school students. This research was a type of
development research or what is called research and development (R&D). The
sources of research data were teachers, parents and grade V students of SDN 129
Hutarimbaru, Panyabungan Timur District, Mandailing Natal Regency in the
academic year 2024-2025. Data collection techniques used were observation,
questionnaires and interviews. Data analysis techniques used were qualitative
and quantitative techniques. The results of the acquisition of Indonesian language
by grade V students of SDN 129 Hutarimbaru, Panyabungan Timur District,
‘Mandailing Natal Regency in the academic year 2024-2025 consisted of several
stages, namely the pre-linguistic stage, the one-word stage, the two-word stage,
and the multi-word stage. The development of picture books in the research went
through the stages of collecting information and it was discovered that there were
problems in developing children’s language acquisition due to limited books and
also teacher competence in teaching. The next stage was the preparation of the
instrument and continued with the validation of the instrument that had been
prepared, the results showed that the instrument was suitable for use. The next
stage was the development of the book design, namely the teacher’s guidebook
and student’s book. The results of expert validation on the product showed that
the average score for the assessment of the teacher’s guidebook and student's
book was 3.98, so that the book developed was suitable for use without revision.
The next stage was a product trial, the results of the teacher’s guidebook
assessment obtained a score of 3.93 with the category “very good” and the
student’s book received a score of 3.96 with the category “very good”. This
research-p’ro&uﬁ%%gl product in the form of a picture book equipped with a
i one year, student books for semesters one and two.
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Buku teks tidak dapat dipisahkan dari dunia pendidikan. Sebagai
media dan sumber pembelajaran, buku teks mampu mentransforma-
sikan ilmu pengetahuan dan nilai-nilai kehidupan yang berkaitan
dengan kompetensi dasarnya yang diajarkan. Pemilihan buku teks
sangat penting berkaitan dengan kualitas dan sesuai dengan kuriku-
lum yang berlaku.

Fungsi buku teks bagi guru adalah sebagai pedoman untuk mengiden-
tifikasi apa yang harus diajarkan atau dipelajari oleh siswa, mengeta-
hui urutan penyajian bahan ajar, mengetahui teknik dan metode pen-
gajaranya, memperoleh bahan ajar secara mudah, mdan menggunak-
nya sebagai alat pembelajaran siswa di dalam atau diluar sekolah (Kri-
sanjaya 1997:85).

Sebagai buku pendidikan, buku teks memainkan peranan penting
dalam pembelajaran. Dengan buku teks, program pembelajaran bisa
dilaksanakan secara lebih teratur sebab guru sebagai pelaksana pen-
didikan akan memperoleh pedoman materi yang jelas. Guru dapat
mengetahui materi yang harus diajarkan dan dipelajari siswa.
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